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ABSTRAK 
 
Zainuddin, Aulia Zahwa. 200401110219. Hubungan Keyakinan Motivasi Orang 
Tua dengan Keterlibatan Orang Tua yang Memiliki Anak Usia Dini. Skripsi. 
Jurusan Psikologi. Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang. 
 

Orang tua yang secara penuh terlibat pada perkembangan anak akan 
memberikan hasil positif dari berbagai aspek, misalnya memperbaiki perilaku dan 
adaptasi sosial anak. Akan tetapi, belum banyak orang tua yang berpartisipasi aktif 
dan memiliki keyakinan motivasi pada proses perkembangan anak usia dini. 
Masih ada orang tua yang beranggapan jika kewajiban mendidik adalah tugas 
guru. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui hubungan antara 
keyakinan motivasi orang tua dengan keterlibatan orang tua pada orang tua yang 
memiliki anak usia dini 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yakni dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan teknik pengumpulan 
data yaitu convinience sampling dengan menggunakan skala likert. Populasi 
dalam penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak usia dini di Kota dan 
Kabupaten Malang. Subjek dalam penelitian kali ini berjumlah 282 partisipan. 
Pada penelitian kali ini menggunakan analisis Rank Spearman untuk mengetahui 
korelasi. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini mengadaptasi pada 
PIRLS (2011) untuk alat ukur  keterlibatan orang tua dan (Tekin, 2008) untuk alat 
ukur keyakinan motivasi orang tua. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, hasil uji Rank Spearman 
menunjukkan asymp. Sig (2-tailed) sebesar < 0,001atau kurang dari  0,05. 
Sehingga dapat dikatakan hipotesis diterima. Oleh karenanya, dapat disimpulkan 
bahwa adanya hubungan antara keterlibatan orang tua dengan keyakinan motivasi 
orang tua pada orang tua yang memiliki anak usia dini. Diharapkan hasil 
penelitian ini dapat digunakan orang tua sebagai motivasi dan acuan untuk 
berpeartisipasi aktif dalam mendampingi tubuh kembang anak khususnya di usia 
golden age. 
 
Kata Kunci: Keyakinan motivasi orang tua, Keterlibatan orang tua, Anak 
Usia Dini 
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ABSTRACT 

 
Zainuddin, Aulia Zahwa. 200401110219. The Relationship of Parental 
Motivational Beliefs with the Involvement of Parents Who Have Early Childhood. 
Thesis. Department of Psychology. Faculty of Psychology. Maulana Malik 
Ibrahim State Islamic University Malang. 
 

 
Parents who are fully involved in their child's development will provide 

positive results from various aspects, for example improving their child's behavior 
and social adaptation. However, not many parents actively participate and have 
motivational beliefs in the early childhood development process. There are still 
parents who think that it is the teacher's responsibility to educate. The aim of this 
research is to determine the relationship between parental motivational beliefs 
and parental involvement in parents who have young children. 

The research method used in this research is using a correlational 
quantitative approach with data collection techniques, namely convenience 
sampling using a Likert scale. The population in this study were parents who had 
young children in Malang City and Regency. The subjects in this research were 
282 participants. In this study, Spearman Rank analysis was used to determine 
correlation. The measuring instrument used in this research was adapted from 
PIRLS (2011) for measuring parental involvement and Tekin (2008) for 
measuring parental motivational beliefs. 

Based on the results of the research conducted, the Spearman Rank test 
results show asymp. Sig (2-tailed) is <0.001 or less than 0.05. So it can be said 
that the hypothesis is accepted. Therefore, it can be concluded that there is a 
relationship between parental involvement and parental motivational beliefs in 
parents who have young children. It is hoped that the results of this research can 
be used by parents as motivation and reference to actively participate in assisting 
their child's developing body, especially in the golden age. 
 
Keywords: Parental motivation beliefs, Parental involvement, Early Childhood 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 xviii 

 
 
 
 

صخلملا  
 
 

عم نیدلاولا ةكراشمب ةیزیفحتلا نیدلاولا تادقتعم ةقلاع .٩١٢٠١١١٠٤٠٠٢ .ةوھز ایلوأ ،نیدلا نیز  
ةیموكحلا ةیملاسلإا ةعماجلا .سفنلا ملع ةیلك .سفنلا ملع مسق .ةحورطأ .ةركبملا ةلوفطلا ةلحرم يف لافطلأا  

جنلاام میھاربإ كلام انلاوم . 
 
 

بناوجلا فلتخم نم ةیباجیإ جئاتن مھلافطأ ةیمنت يف لماك لكشب نوكراشی نیذلا تاھملأاو ءابلآا ققحیس ، 
ةیلاعفب تاھملأاو ءابلآا نم ریثكلا كراشی لا ،كلذ عمو .يعامتجلاا مھفیكتو لافطلأا كولس نیسحت لثم  
نأ نودقتعی نیذلا ءابلآا ضعب كانھ لازی لا .ةركبملا ةلوفطلا ةیمنت ةیلمع يف ةیزیفحت تادقتعم مھیدلو  
ةیزیفحتلا تادقتعملا نیب ةقلاعلا دیدحت وھ ةساردلا هذھ نم ضرغلا ناك .ملعملا ةفیظو وھ میلعتلاب مازتللاا  

ةركبملا ةلوفطلا ةلحرم يف نیدلاولا ةكراشمو نیدلاولل . 
تانایبلا عمج تاینقت عم يطابترلاا يمكلا جھنملا مادختسا يھو ،ةساردلا هذھ يف ةمدختسملا ثحبلا ةقیرط ، 
مھیدل نیذلا تاھملأاو ءابلآا مھ ةساردلا هذھ يف ناكسلا ناك .تركیل سایقم مادختساب ةعنقم تانیع ذخأ يھو  
هذھ يف .اكًراشم 282 ةساردلا هذھ يف نیكراشملا عومجم غلب .ةظفاحملاو جنلاام ةنیدم يف ةركبم ةلوفط  
ةساردلا هذھ يف ةمدختسملا سایقلا تاودأ فییكت مت .طابترلاا دیدحتل نامریبس ةبتر لیلحت مادختساب ةساردلا  

عم  PIRLS (2011) نیدلاولل ةیزیفحتلا تادقتعملا سایق ةادأو نیدلاولا ةكراشم سایق ةادلأ  Tekin 
نیدلاولل ةیزیفحتلا تادقتعملا سایق ةادلأ (2008) . 

2( نامریبس رشؤم ةمیق نأ كنار نامریبس رابتخا جئاتن ترھظأ ،تیرجأ يذلا ثحبلا جئاتن ىلإ اًدانتسا  - 
أ" يھ )لیذلا . Sig )كلذلو .ةلوبقم ةیضرفلا نأ لوقلا نكمی اذل .0.05 نم لقأ وأ 0.001< )لیذلا يئانث ، 

ةركبملا ةلوفطلا ةلحرم يف نیدلاولل ةیزیفحتلا تادقتعملاو نیدلاولا ةكراشم نیب ةقلاع كانھ نأ جاتنتسا نكمی . 
يف ةلاعفلا ةكراشملل عجرمو عفادك تاھملأاو ءابلآا لبق نم ةساردلا هذھ جئاتن مادختسا متی نأ لومأملا نمو  

ةیبھذلا نسلا يف ةصاخو مھماسجأ ومن يف لافطلأا ةدعاسم . 
 

ةركبملا ةلوفطلا ،نیدلاولا ةكراشم ،ةیزیفحتلا نیدلاولا تادقتعم :ةیحاتفملا تاملكلا  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Keterlibatan orang tua mengacu pada jumlah partisipasi orang tua dalam 

pendidikan anak-anaknya. Beberapa sekolah mendorong keterlibatan orang tua 

yang sehat, namun terkadang orang tua ragu apakah mereka akan melibatkan diri 

dalam pendidikan anak mereka. Padahal hal ini telah dianjurkan di negara-negara 

barat (Bartolome et al., 2017). Lebih lanjut, penelitian Bartolome et al., (2017) 

mengungkapkan terdapat kesenjangan pemahaman parental involvement dalam 

sudut pandang orang tua di Filipina. Hasil penelitian Jhang & Lee, (2017), 

menunjukkan terdapat kesenjangan akademik antara anak dengan ibu asia 

tenggara dan anak dengan ibu Taiwan. Hal ini dapat dijelaskan oleh keterlibatan 

orang tua, anak-anak imigran dari Asia Tenggara kurang merasakan keterlibatan 

orang tua dibandingkan anak-anak asli Taiwan (Jhang & Lee, 2017). 

Diperkirakan ada sekitar 30,73 juta anak usia dini di Indonesia pada tahun 

2022, yang setara dengan 11,21% dari total populasi Indonesia pada tahun 

tersebut. Anak-anak usia dini ini adalah mereka yang saat ini berusia antara 0 

hingga 6 tahun. Kelompok ini akan menjadi bagian dari penduduk usia produktif 

pada tahun 2045, saat Indonesia merayakan 100 tahun kemerdekaannya (BPS, 

2022). Anak usia dini ialah usia strategis dan kritis untuk diberikan pendidikan 

karakter dikatakan anak usia dini apabila berada di rentang usia lahir hingga enam 

tahun (Rofita et al., 2022).  

Kerjasama dalam bidang pendidikan merujuk pada keterkaitan yang baik 

antara sekolah, keluarga, dan masyarakat di mana ketiganya saling bekerja sama 

dan memberikan dukungan satu sama lain dalam perjalanan belajar anak, 

perkembangan sosial, dan intelektual anak (Qiso & Badaruddin, 2022). Tujuan 

utama dari kerjasama adalah untuk memungkinkan sekolah berinteraksi dengan 

orang tua, memberikan pemahaman kepada mereka bahwa mereka memiliki peran 

penting dan tanggung jawab dalam pendidikan anak-anak. Bentuk kerjasama 
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antara sekolah dan orang tua dapat mencakup aspek-aspek seperti pengasuhan, 

komunikasi, partisipasi sukarela, keterlibatan dalam proses pembelajaran di 

rumah, pengambilan keputusan bersama, dan kolaborasi dengan kelompok 

masyarakat (Syifa et al., 2023). 

Beberapa penelitian yang telah disebutkan di atas mengarahkan pada 

konstruk keterlibatan orang tua. Pada pendidikan anak, keterlibatan orang tua 

disebut dengan keterlibatan orang tua. Secara umum keterlibatan orangtua dapat 

diartikan sebagai investasi pendidikan anak oleh orang tua dari banyak sumber 

(Hoover-Dempsey et al., 2005). Keterlibatan orang tua terbagi dua secara garis 

besar, yakni home based (keterlibatan orang tua di rumah) dan school based 

(keterlibatan orang tua di sekolah) (Wang et al., 2016). Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, "Orang tua" dijelaskan sebagai "ayah dan ibu kandung” 

(Depdikbud, 2016). Kemudian, Ruli (2020) menjelaskan maksud dari “orang tua" 

merujuk kepada "ibu” dan “bapak”. 

Bentuk keterlibatan orang tua di rumah misalnya menggambar bersama, 

membantu anak mengerjakan PR, menelepon guru, menanyakan dan meminta 

anak menceritakan kembali pengalamannya, serta melihat pertumbuhan anak 

(Ayu et al., 2020; Rizky Nopiyanti & Husin, 2021). Keterlibatan orang tua di 

sekolah misalnya dengan menghadiri parents day, membersamai anak saat trip 

sekolah, menghadiri undangan dari sekolah (Ayu et al., 2020) 

Dua dekade terakhir, penelitian mengenai keterlibatan orang tua dalam 

pengasuhan memberikan dampak positif terhadap perkembangan anak. 

Keterlibatan orang tua pada anak usia dini akan memberikan dampak positif pada 

segala kegiatan yang dilakukan (Nopiyanti & Husin, 2021; Dewi & Widyasari, 

2022). Penelitian mengenai keterlibatan orang tua telah berulang kali menjadi 

bahasan utama dalam beberapa penelitian, anak-anak yang keluarganya lebih 

terlibat di sekolah menunjukkan tingkat pencapaian yang lebih tinggi daripada 

anak-anak yang keluarganya kurang terlibat di sekolah (Lilawati, 2020). Semakin 

dini orang tua terlibat dalam pendidikan anaknya, semakin baik (Someketa et al., 

2017). Kurangnya keterlibatan dari orangtua dalam bentuk stimulasi dapat 

menyebabkan perkembangan kognitif anak menjadi tidak optimal dan memiliki 
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masalah, seperti masalah akademis atau keterlambatan dalam berbicara (Lilawati, 

2020). Orang tua yang secara penuh terlibat pada pendidikan anak akan 

memberikan hasil positif dari berbagai aspek pendidikan, yaitu memperbaiki 

perilaku dan adaptasi sosial anak, lebih disiplin saat di sekolah, kehadiran yang 

meningkat saat di sekolah, serta menambah peluang kesuksesan anak di masa 

yang akan datang (Ngewa, 2019). 

Akan tetapi, belum banyak masyarakat yang berpartisipasi aktif dalam 

perkembangan anak usia dini. Tidak sedikit orang tua yang belum terlibat. Kinanti 

& Trihantoyo, (2021) dan Widodo et al., (2020) menjelaskan jika masih ada orang 

tua yang melimpahkan  pendidikan anaknya kepada guru, beranggapan jika 

kewajiban mendidik adalah tugas guru di sekolah. Kewajiban orang tua hanya 

sekadar membiayai sekolah, memberikan fasilitas les, dan mendapatkan laporan 

pencapaian anak di akhir semester (Widodo et al., 2020). Hasil studi pendahuluan 

yang dilakukan oleh Setijaningsih & Noviana (2017) ibu yang memiliki anak 

batita tidak memberikan rangsangan bicara dan bahasa kepada anakya dengan 

alasan bahwa anak akan bisa berkembang berbicara sendiri apabila sudah 

waktunya tanpa dirangsang. Selain itu, hasil studi pendahuluan yang dilakukan 

Widodo & Ruhaena (2018) menunjukkan bahwa sebagian orang tua merasa 

kesulitan dalam menemukan cara stimulasi yang sesuai untuk anak dalam 

memberikan aktivitas yang berhubungan dengan literasi di rumah. Orang tua 

membiarkan anak karena sibuk dengan pekerjaan, sehingga anak kurang dapat 

perhatian dan tidak melatih maupun membenarkan kata-kata yang salah (Zurriyati 

& Mudjiran, 2021). Đurišić & Bunijevac (2017) menjelaskan penghasilan yang 

tidak banyak, pekerjaan yang tidak pasti, permasalahan pendidikan dan bahasa, 

serta mempunyai self esteem yang rendah menyebabkan orang tua memiliki 

kepercayaan diri yang kurang sehingga kurang bisa terlibat dalam 

akademik/pendidikan anak. Alasan yang menghambat orang tua untuk terlibat 

ialah kebanyakan orang tua memasrahkan tanggung jawab belajar anaknya kepada 

guru di sekolah (Lestari et al., 2021). 

Terdapat empat faktor yang memiliki pengaruh atas keterlibatan orang tua, 

yakni faktor anak, faktor masyarakat, faktor orangtua-keuarga, serta faktor 
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orangtua-guru (Hornby & Blackwell, 2018). Faktor orang tua-keluarga akan 

menjadi fokus dalam penelitian ini. Begitu pun dengan penelitian yang 

dilajalankan oleh Walker et al., (2005), yang menyebutkan terdapat tiga faktor 

landasan yang mempengaruhi keterlibatan orang tua, yakni sama parent perceived 

life context, keyakinan motivasi orang tua, dan persepsi orang tua mengenai 

ajakan terlibat dari luar. 

Peneliti tertarik untuk meneliti mengenai faktor keyakinan motivasi orang 

tua. Keyakinan motivasi orang tua ialah keyakinan orang tua mengenai apa yang 

harus orang tua lakukan dan apa yang bisa mereka lakukan (Walker et al., 2005a).  

Orang tua yang mempunyai keyakinan motivasi yang bagus, akan terlibat dalam 

pendidikan anak mereka, meskipun kondisi sosial dan ekonomi mereka mungkin 

tidak ideal. Keyakinan motivasi orang tua ini mencakup kontruksi peran orang tua 

dan efikasi diri orang tua. Faktor keyakinan motivasi orang tua adalah faktor yang 

mendorong partisipasi orang tua dalam pendidikan anak dan berasal dari beliefs 

pribadi orang tua, sehingga orang tua sendiri yang dapat membentuk motivational 

beliefs mereka (Walker et al., 2005a).  

Pada 21-22 Juli 2023, peneliti melakukan wawancara kepada dua orang 

tua siswa, kepala sekolah, dan dua guru untuk sekilas mencari tahu mengenai 

keyakinan motivasi orang tua dalam keterlibatan orang tua di KB Permata Bunda. 

Dari yang peneliti temui, sebagian besar menjelaskan jika mereka turut aktif 

terlibat dalam perkembangan dan pendidikan anaknya, misalnya membantu 

mengerjakan PR dan berperan aktif di acara sekolah. Namun, ada pula yang hanya 

bertanya apakah si anak memiliki tugas atau tidak, semisal tidak, mereka hanya 

acuh tak acuh dan tidak memeriksa lebih lanjut apakah benar ada PR di tas anak. 

Ada pula anak yang baru mengatakan ada PR/ hal yang harus dibawa (misalnya 

bekal) di pagi hari akan berangkat sekolah. Pun, ada orang tua yang menunggui 

anaknya di lingkungan sekolah (bukan di dalam sekolah), alasanya pun beragam, 

ada yang tidak mau bolak-balik rumah-sekolah karena jaraknya jauh, ada pula 

yang masih khawatir ke anaknya.  

Beberapa jawaban yang dijelaskan oleh orang tua siswa KB Permata 

Bunda menunjukkan bentuk keterlibatan orang tua pada pendidikan anak usia 
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dini. Hal ini selaras dengan yang dikatakan oleh kepala KB Permata Bunda, jika 

sebagian besar orang tua siswa berkomunikasi aktif dengan sekolah, seperti 

menanyakan keadaan anaknya ketika sekolah, menanyakan ada PR atau tidak, 

serta mengikuti kegiatan-kegiatan yang dibuat sekolah untuk orang tua siswa, 

misalnya sosialisasi kesehatan dengan mendatangkan bidan, sosialisasi tumbuh 

kembang anak oleh psikolog, serta memeriahkan hari kemerdekaan Indonesia 

dengan mengikuti lomba-lomba. Beberapa PR yang diberikan pada anak-anak di 

KB Permata Bunda di antaranya, melanjutkan mengaji, menghapalkan doa-doa 

dan mengaplikasikannya dalam keseharian, serta membiasakan kegiatan 

sederhana yang diminta sekolah (cuci tangan sebelum makan dan sikat gigi 

sebelum tidur). Namun, ada pula orang tua yang hanya sekadarnya menanyakan 

kondisi anak di sekolah dan kurang terlihat antusias, misalnya orang tua yang 

tidak mengantarkan anak sekolah dengan mengatakan libur, padahal sekolah 

masuk seperti biasa. Dalam penelitian Solichah & Fardana (2023) ditemukan 

bahwa keterlibatan orang tua dalam mengembangkan kemampuan literasi dini di 

Kota Malang berada pada kategori rendah sebesar 48%. 

Melihat masih ada beberapa orang tua yang kurang aktif dalam  pendidikan 

anak usia dini, seperti di KB Permata Bunda Kab. Malang, rendahnya keterlibatan 

orang tua dalam mengembangkan kemampuan literasi dini di Kota Malang, 

peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian di Kota Malang dan 

Kabupaten Malang yang bertujan untuk mengetahui hubungan antara keyakinan 

motivasi orang tua dan keterlibatan orang tua pada orang tua yang memiliki anak 

usia dini.  

 

1.2.Batasan Masalah 
Pada penelitian ini memiliki batasan yakni hanya pada, keyakinan motivasi 

orang tua, keterlibatan orang tua, dan anak usia dini. 
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1.3.Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini ialah: Apakah terdapat hubungan antara keyakinan 

motivasi orang tua dengan keterlibatan orang tua? 

 

1.4.Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini ialah, mengetahui hubungan antara keyakinan 

motivasi orang tua dengan keterlibatan orang tua pada orang tua yang memiliki 

anak usia dini. 

 

1.5.Manfaat Peneltian 
Penelitian ini memmpunyai dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. 

1.5.1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dan pengembangan 

materi mengenai keterlibatan orang tua pada orang tua yang memiliki anak 

usia dini 

1.5.2. Manfaat praktis 
Penelitian ini diharapkan ini digunakan orang tua sebagai motivasi 

dan acuan untuk berpeartisipasi aktif dalam mendampingi tubuh kembang 

anak khususnya di usia golden age. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 
 

 

2.1. Keterlibatan Orang tua 

2.1.1. Pengertian orang tua 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, "orang tua" dijelaskan 

sebagai "ayah dan ibu kandung” (Depdikbud, 2016). Kemudian Ruli 

(2020) menjelaskan maksud dari “orang tua" merujuk kepada "ibu” dan 

“bapak”. Orang tua memiliki peran penting sebagai pendidik utama dan 

pertama bagi anak-anak mereka, karena dari mereka, anak-anak pertama 

kali menerima pendidikan. Oleh karena itu, bentuk awal dari pendidikan 

seringkali bermula dari lingkungan keluarga. Pendidikan dalam konteks 

rumah tangga biasanya bukan berasal dari kesadaran mendidik yang 

didasarkan pada pengetahuan, melainkan karena suasana dan struktur 

keluarga yang secara alami menciptakan situai pendidikan. Situai 

pendidikan ini terbentuk melalui interaksi dan pengaruh timbal balik 

antara orang tua dan anak-anak mereka (Wahidin, 2019).  

Orang tua adalah individu yang lebih tua atau berpengalaman, 

tetapi secara umum dalam masyarakat, istilah "orang tua" mengacu pada 

ibu dan bapak kita, yaitu orang yang telah membawa kita ke dunia ini 

melalui kelahiran (Ruli, 2020). Selain dari melahirkan, ibu dan bapak 

juga memainkan peran penting dalam mengasuh dan membimbing anak-

anak mereka. Mereka memberikan contoh yang baik dalam kehidupan 

sehari-hari dan juga memperkenalkan anak-anak mereka kepada 

berbagai aspek dunia ini. Selain itu, orang tua juga memiliki tanggung 

jawab untuk memberikan penjelasan yang jelas ketika anak-anak mereka 

memiliki pertanyaan atau ketidakpahaman tentang sesuatu (Wahidin, 

2019). 
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2.1.2. Peran orang tua 

Dalam rangka menciptakan generasi penerus yang kuat dan 

berkualitas, diperlukan upaya yang konsisten dan berkelanjutan dari 

orang tua dalam melaksanakan tanggung jawab mereka dalam merawat, 

mendidik, dan mengasuh anak-anak mereka, baik secara fisik maupun 

emosional, dari masa kecil hingga mereka menjadi dewasa dan mandiri. 

Tanggung jawab ini merupakan kewajiban yang tak terhindarkan bagi 

orang tua. Hal serupa berlaku ketika pasangan suami istri mengalami 

perceraian, di mana ayah dan ibu tetap bertanggung jawab untuk 

merawat, mendidik, dan mengasuh anak-anak mereka (Sukmawati & 

Oktora, 2021). 

Peran orang tua dapat dijelaskan sebagai kewajiban yang mereka 

miliki terhadap anak-anak mereka. Salah satunya adalah memenuhi 

kebutuhan anak, seperti mengajari mereka keterampilan dasar seperti 

makan, berbicara, berjalan, berdoa, dan berbagai aspek lain yang 

memiliki dampak signifikan pada perkembangan pribadi mereka. Sikap 

orang tua, seperti apakah mereka menerima atau menolak anak mereka, 

memberikan kasih sayang atau bersikap acuh tak acuh, bersabar atau 

tergesa-gesa, serta melindungi atau membiarkan, secara langsung akan 

mempengaruhi respons emosional anak (Dhiu & Fono, 2022). 

Dalam Al-Quran surat Ibrahim ayat 24 – 26 disebutkan bahwa: 
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“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat 

perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh 

dan cabangnya (menjulang) ke langit, pohon itu memberikan buahnya 

pada setiap musim dengan seizin Rabbnya. Allah membuat perumpamaan-

perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu ingat. Dan 

perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk, yang telah 

dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumi, tidak dapat tetap 

(tegak) sedikit pun (QS. 14:24 -26)” 

Surat Ibrahim di atas menjelaskan bagaimana pembentukan 

karakter anak-anak oleh orang tuanya. Apabila anak didik dengan baik 

baik, akan menghasilkan karakter yang baik pula. Sebaliknya, apabila 

anak-anak dididik dengan pembawaan yang kurang baik, maka mereka 

akan tumbuh menjadi kurang baik pula. Sehingga sangat diharapkan orang 

tua memberikan didikan yang baik. 

 

2.1.3. Pengertian keterlibatan orang tua 

Keterlibatan orang tua ialah interaksi orang tua dengan sekolah dan 

anak-anak mereka untuk meningkatkan prestasi akademis (Punter et al., 

2016). Hoover-Dempsey dan Sandler membatasi kata parental yang 

dimaksud, yakni hanya ayah dan ibu (Hoover-dempsey et al., 1992). 

Hoover-Dempsey & Sandler (1997) mendefinisikan keterlibatan orang 

tua secara luas yakni perilaku dan partisipasi dalam kegiatan berbasis 

rumah (misalnya aktivitas literasi, membantu pekerjaan rumah, 

membahas acara atau kegiatan sekolah) dan kegiatan berbasis sekolah 

(misalnya menjadi sukarelawan di sekolah dan datang ke acara sekolah).  

Keterlibatan orang tua didefinisikan sebagai perilaku dan praktek di 

rumah maupun di sekolah, termasuk aspirasi orang tua, harapan, sikap 

dan keyakinan mengenai anak mereka (Oranga et al., 2023). Tan et al., 

(2020) mengungkapkan bahwa keterlibatan orang tua digambarkan 

sebagai proses pendampingan yang dilakukan oleh orang tua kepada 

anak-anaknya untuk pencapaian tujuan positif. Mereka berpendapat 
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bahwa keterlibatan orang tua adalah fungsi dari keyakinan orang tua 

tentang peran dan tanggung jawab orang tua, perasaan orang tua bahwa 

dia dapat membantu anak-anaknya berhasil di sekolah dan di rumah. 

Lebih lanjut, keterlibatan orang tua diartikan sebagai kegiatan yang 

terjadi antara orang tua dan anak atau antara orang tua di rumah dan guru 

di sekolah yang dapat berkontribusi pada hasil pendidikan anak dan 

perkembangan anak tersebut dan perkembangan anak tersebut (Oranga 

et al., 2023). Terdapat dua aspek parent involvement dalam perspektif 

orang tua yang dikembangkan oleh PIRLS-2011 yang dijelaskan dalam 

(Punter et al., 2016), dimensi pertama yaitu home-based involvement dan 

dimensi kedua school-based involvement and home-school 

communication.  

Keterlibatan orang tua adalah istilah yang menyeluruh, meliputi 

keterlibatan orang tua ketika mengasuh anak di rumah (home-based) dan 

keterlibatan orang tua untuk menghadiri kegiatan yang diadakan sekolah 

(school-based) (Linberg & Guven, 2021). Kegiatan yang termasuk dalam 

praktik keterlibatan orang tua di rumah misalnya memberi makan, 

mengasuh, dan merawat anak. Sedangkan kegiatan yang termasuk dalam 

praktik keterlibatan orang tua di adalah segala sesuatu mulai dari 

kehadiran di kompetisi atletik, partisipasi dalam konferensi orang 

tua/guru, dan penyelesaian kursus pendidikan orang tua yang ekstensif 

(Rofita et al., 2022). Terdapat kesenjangan yang jelas antara retorika 

yang ditemukan dalam literatur tentang keterlibatan orang tua dan praktik 

keterlibatan orang tua yang ada di Indonesia (Wandani et al., 2022). 

 

2.3. Keyakinan motivasi orang tua 

Keyakinan motivasi orang tua adalah keyakinan yang mendasari 

orang tua untuk terlibat dalam perkembangan anak (Tekin, 2008b). Definisi 

dari keyakinan motivasi orang tua adalah keyakinan yang mendasari orang 

tua untuk terlibat dalam perkembangan anak (efikasi diri orang tua) dan 

pemahaman peran orang tua tentang apa yang harus mereka lakukan terkait 
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perkembangan anak dari berbagai informasi yang diterima orang tua baik 

secara ilmiah maupun tidak ilmiah (kontruksi peran orang tua) (Walker et 

al., 2005b). Keyakinan motivasi orang tua adalah kepercayaan orang tua 

dalam mengasuh anak yang bersumber dari berbagai informasi yang 

diterima orangtua, baik secara ilmiah maupun tidak ilmiah (Holden, G. W., 

Bayam, D., Baruah, J., & Holland, 2013).  

 

Konstruksi perran orang tua.  

Konstruksi peran orang tua menjelaskan mengenai apa yang orang tua 

yakini harus mereka lakukan juga untuk keberhasilan pendidikan anak-anak 

mereka (Tekin, 2008). Dalam kerangka model keterlibatan orang tua, 

parental role construction (kontruksi peran orang tua) merujuk pada 

pandangan orang tua mengenai tugas dan tanggung jawab mereka dalam 

pendidikan anak (Walker et al., 2005a). Menurut Hoover-Dempsey & 

Sandler, (1997a) keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak akan terjadi 

ketika orang tua merasa bahwa peran mereka dalam mendidik anak 

merupakan bagian penting dari tanggung jawab orang tua. Kontruksi peran 

orang tua dipengaruhi oleh pandangan orang tua tentang perkembangan 

anak, cara pengasuhan yang efektif, dan langkah-langkah yang dapat 

mereka lakukan di rumah untuk meningkatkan keberhasilan pendidikan 

anak di sekolah (Hoover-Dempsey et al., 2005). 

Kontruksi peran orang tua dianggap sebagai unsur penting dalam 

keterlibatan orang tua (Hoover-Dempsey & Sandler, 1997). Kontruksi peran 

orang tua ini membantu orang tua memiliki pemahaman yang jelas tentang 

tindakan yang perlu diambil dalam konteks pendidikan anak (Walker et al., 

2005a). Dengan memiliki pemahaman ini, orang tua menjadi lebih siap 

untuk terlibat dalam pendidikan anak mereka. Sebelum mengambil tindakan 

konkret dalam mendukung pendidikan anak, orang tua seringkali membuat 

perkiraan tentang kemungkinan yang akan terjadi. Sebagai contoh, orang 

tua yang baru saja mendaftarkan anak mereka ke TK mungkin memiliki 

gambaran bahwa anak akan menghadapi perubahan dan mungkin merasa 
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canggung dalam lingkungan baru. Dengan memiliki pemahaman tentang 

potensi situai ini, orang tua dapat bersiap dengan tindakan antisipatif seperti 

berbicara dengan anak setiap hari tentang pengalaman sekolahnya dan 

memberikan dukungan ekstra dalam proses adaptasi anak. 

Kontruksi peran orang tua dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu 

peran aktif dan peran pasif. Kontruksi peran orang tua yang bersifat aktif 

mencerminkan pandangan bahwa orang tua memiliki tanggung jawab utama 

dalam pendidikan anak, dan mereka percaya bahwa tanggung jawab ini 

harus dijalankan sepenuhnya. Orang tua dalam kategori ini juga 

memberikan dukungan pribadi yang kuat dalam pendidikan anak mereka. 

Di sisi lain, kontruksi peran orang tua yang bersifat pasif menunjukkan 

keyakinan bahwa sekolah memiliki tanggung jawab utama dalam 

pendidikan anak. Orang tua yang bersikap pasif hanya akan terlibat jika 

sekolah menghubungi mereka. Mereka cenderung menyerahkan semua 

keputusan terkait pendidikan anak kepada sekolah dan bersikap pasif dalam 

hal ini (Walker et al., 2005a). 

Orang tua yang memiliki kontruksi yang bersifat pasif cenderung 

kurang memikirkan aktivitas-aktivitas yang perlu mereka lakukan dalam 

mendukung pendidikan anak. Mereka merasa bahwa tanggung jawab 

pendidikan anak tidak sepenuhnya bergantung pada mereka. Di sisi lain, 

orang tua yang memiliki kontruksi peran yang aktif merasa bahwa mereka 

memiliki peran penting dalam pendidikan anak mereka. Mereka akan 

memikirkan dengan jelas aktivitas-aktivitas yang diperlukan untuk 

mendukung pendidikan anak mereka. Secara tidak langsung, kontruksi 

peran orang tua ini dapat memengaruhi pencapaian akademis anak. Orang 

tua yang merasa siap dan memiliki kontruksi peran orang tua yang aktif akan 

terlibat lebih aktif dalam pendidikan anak mereka. Mereka akan 

berkomunikasi secara teratur dengan guru, memantau perkembangan anak, 

dan melakukan aktivitas lain yang mendukung pendidikan anak. 

Keterlibatan aktif orang tua ini dapat meningkatkan prestasi akademis anak 

(Hoover-Dempsey & Sandler, 1997b; Walker et al., 2005). 



 

14 

Akan tetapi, keterlibatan orang tua bukanlah hal yang cukup jika 

hanya bergantung pada kontruksi peran orang tua semata. Selain memiliki 

pemahaman mengenai peran mereka sebagai orang tua, mereka juga perlu 

mampu menjalankan peran tersebut dengan tindakan nyata. Untuk 

mewujudkan tindakan tersebut, orang tua perlu memiliki keyakinan pada 

diri sendiri bahwa mereka memiliki kemampuan untuk terlibat dalam 

pendidikan anak. Dengan kata lain, keyakinan motivasi orang tua terhadap 

kemampuan mereka juga memainkan peran penting dalam tingkat 

keterlibatan mereka dalam pendidikan anak (Hoover-Dempsey & Sandler, 

1997). 

 

Efikasi diri orang tua 
Salah satu tokoh terkenal dalam bidang psikologi, yaitu Bandura, 

telah memberikan definisi mengenai efikasi diri. Menurut Bandura, efikasi 

diri adalah keyakinan pribadi terhadap kemampuan individu untuk 

menjalankan tugas-tugas yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan ((Walker et al., 2005). Kemudian, Hoover-Dempsey dan Sandler 

mengadopsi konsep ini dalam pengembangan model keterlibatan orang tua. 

Penerapan teori efikasi diri dalam konteks keterlibatan orang tua 

dapat diartikan sebagai keyakinan dan penghargaan terhadap kemampuan 

diri untuk terlibat dalam pendidikan anak (Hoover-dempsey et al., 

1992;Walker et al., 2005). Penilaian orang tua mengenai kapabilitas diri 

mereka menjadi panduan dalam menentukan tujuan, merumuskan tindakan 

yang diperlukan, serta membuat perkiraan mengenai hasil yang mungkin 

dicapai (Bandura, 1997;Hoover-Dempsey & Sandler, 1997b). Penting untuk 

dicatat bahwa efikasi diri bukanlah sejauh kemampuan yang dimiliki, 

melainkan beliefs orang tua terhadap kemampuan mereka untuk mencapai 

(Bandura, 1997;Hoover-Dempsey & Sandler, 1997b). Sebagai contoh, ada 

dua pasangan orang tua dengan latar belakang pendidikan yang berbeda. 

Salah satunya memiliki gelar sarjana, sementara yang lain hanya lulus SMP. 

Kedua pasangan ini memiliki keyakinan bahwa mereka dapat membantu 
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anak-anak mereka mencapai kesuksesan, meskipun latar belakang 

pendidikan mereka berbeda, orang tua yang lulusan SMP tetap yakin bahwa 

mereka bisa membimbing anak-anak mereka menuju kesuksesan, meskipun 

mereka mungkin tidak memiliki pengetahuan sebanyak orang lain. Mereka 

akan melakukan berbagai tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

tersebut dan secara aktif terlibat dalam pendidikan anak-anak mereka 

(Falanga et al., 2023a). 

Efikasi diri yang dimiliki orang tua, berbanding lurus dengan target 

yang dapat mereka capai. Orang tua yang yakin akan kemampuannya untuk 

membantu perkembangan anaknya akan lebih aktif dalam mengambil peran 

dalam mendidikan anak, meskipun terkadang mereka menghadapi kendala 

tertentu (Hoover-Dempsey & Sandler, 1997b). Dibandingkan dengan orang 

tua yang memiliki efikasi diri yang rendah, orang tua dengan efikasi diri 

yang tinggi akan merasa lebih percaya diri dalam membantu anak mengatasi 

kesalahpahaman dengan guru. Mereka yakin bahwa mereka memiliki 

kemampuan untuk memberikan bantuan dan panduan kepada anak mereka 

(Hoover-dempsey et al., 1992). Orang tua yang memiliki beliefs yang baik 

terhadap efikasi diri mereka akan merasa bahwa mereka berperan penting 

dalam kemajuan anak (Khairat, 2022). 

Orang tua yang memiliki efikasi diri yang rendah umumnya 

berpandangan bahwa mereka tidak mampu mengatasi masalah yang muncul 

dalam suatu situai dan seringkali menghindari situai tersebut. Mereka juga 

cenderung kurang bersungguh-sungguh dalam usaha mereka karena mereka 

merasa bahwa upaya mereka tidak akan berhasil, bahkan mereka dapat 

berhenti terlibat sama sekali (Hoover-Dempsey & Sandler, 1997b). Orang 

tua dengan efikasi diri yang rendah sulit untuk pulih setelah mengalami 

kegagalan. Kegagalan dalam suatu situai dapat mengurangi motivasi 

mereka untuk terlibat lebih lanjut. Mereka cenderung menyalahkan diri 

sendiri atas kegagalan tersebut dan akhirnya kehilangan keyakinan akan 

kemampuan mereka (Hoover-Dempsey & Sandler, 1997b). 
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Keadaan tersebut dapat membuat orang tua memilih untuk tidak 

terlalu aktif dalam pendidikan anak mereka karena kurang percaya diri 

terhadap kemampuan mereka atau takut menghadapi masalah yang mereka 

rasa sulit untuk diatasi. Akibatnya, mereka menjadi pasif dan tidak terlalu 

aktif dalam pendidikan anak, lebih memilih untuk mempercayakan 

pendidikan anak sepenuhnya kepada guru atau sekolah (Khairat, 2022). 

Ardi et al., (2021) menggambarkan efikasi diri orang tua dengan 

membaginya menjadi tiga aspek. Pertama, adalah keyakinan orang tua 

terhadap kemampuan mereka untuk membantu anak dalam menyelesaikan 

tugas-tugas rumah, seperti pekerjaan rumah (PR). Kedua, pandangan orang 

tua bahwa pencapaian anak mereka dipengaruhi oleh kemampuan mereka 

sendiri. Ketiga, adalah keyakinan orang tua bahwa mereka bisa memberikan 

kontribusi positif terhadap sekolah dengan berpartisipasi dalam komite 

sekolah. 

Secara keseluruhan, efikasi diri orang tua memiliki dampak 

signifikan pada beliefs mereka untuk terlibat dalam pendidikan anak. 

Efikasi diri ini memberikan keyakinan kepada orang tua bahwa partisipasi 

mereka akan berkontribusi positif pada perkembangan anak. Mereka merasa 

bahwa waktu dan usaha yang mereka investasikan dalam mendidik anak 

tidak akan sia-sia dan akan menghasilkan prestasi yang baik. Orang tua juga 

tidak takut menghadapi tantangan atau kesulitan yang mungkin muncul 

karena mereka yakin bahwa mereka memiliki kemampuan untuk mengatasi 

situai tersebut (Hoover-Dempsey & Sandler, 1997). 

 

2.4. Hubungan keyakinan motivasi orang tua dan keterlibatan orang tua  

Dalam model keterlibatan orang tua yang dikembangkan oleh 

Hoover-Dempsey dan Sandler, ada beberapa level yang mempengaruhi 

keterlibatan orang tua. Awalnya, dalam model keterlibatan yang pertama, 

tingkat keterlibatan orang tua ditentukan oleh tiga faktor, yaitu kontruksi 

peran orang tua, efikasi diri orang tua, dan ajakan untuk terlibat. Namun, 

dalam model keterlibatan orang tua yang lebih baru, ada perubahan dalam 
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faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan orang tua. Salah satu bagian 

dari level 1, yang memengaruhi keterlibatan orang tua, adalah keyakinan 

motivasi orang tua, yang sebenarnya merupakan kombinasi dari kontruksi 

peran orang tua dan efikasi diri orang tua. Level 1 dalam model 

keterlibatan ini secara langsung terhubung dengan level 1,5, yang 

mencakup berbagai bentuk keterlibatan orang tua. Ini menunjukkan bahwa 

ada kontribusi dari level 1 terhadap keterlibatan orang tua dalam berbagai 

bentuk yang telah dijelaskan dalam penelitian (Walker et al., 2005a). 

Berikut ini adalah gambar model terbaru keterlibatan orang tua yang 

dikembangkan oleh Hoover-Dempsey dan Sandler. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar model di atas, dapat dilihat adanya korelasi 

antara level 1 dan level 1,5. Faktor-faktor yang terkait dengan keterlibatan 

orang tua melibatkan keyakinan motivasi orang tua, persepsi orang tua 

terhadap ajakan untuk terlibat, serta konteks kehidupan orang tua. Dalam 

penelitian ini, peneliti berfokus pada aspek keyakinan motivasi orang tua. 

Keyakinan motivasi orang tua didefinisikan sebagai keyakinan orang tua 

terhadap diri mereka sendiri yang berpengaruh pada keputusan mereka 

untuk terlibat dalam pendidikan anak. Keyakinan motivasi orang tua ini 

Gambar 2. 1 Model keterlibatan orang tua Hoover-Dempsey and Sandler 
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lebih lanjut dianalisis melalui kontruksi peran orang tua dan efikasi diri 

orang tua (Hoover-Dempsey & Sandler, 1997b).  

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak diakui sebagai salah 

satu hal yang penting  (Hidayatulloh & Fauziyah, 2020). Kontruksi peran 

orang tua didefinisikan sebagai motivasi bagi orang tua untuk terlibat 

dalam pendidikan anak, karena membantu mereka membayangkan 

tindakan apa yang harus diambil terkait pendidikan anak (Walker et al., 

2005a). Orang tua yang merumuskan peran mereka dalam terlibat dalam 

pendidikan anak menunjukkan bahwa mereka merasa memiliki tanggung 

jawab penuh terhadap pendidikan anak (Heri et al., 2022;Nurhidayati et 

al., 2021). Kesadaran orang tua akan tanggung jawab ini mendorong 

mereka untuk aktif terlibat dalam pendidikan anak. 

Namun, keyakinan bahwa terlibat dalam pendidikan anak adalah 

peran yang seharusnya dimainkan oleh orang tua saja tidak cukup untuk 

mendorong mereka terlibat sepenuhnya. Orang tua juga perlu yakin bahwa 

mereka memiliki kemampuan untuk membantu anak. Semakin positif 

efikasi diri orang tua atau semakin mereka yakin bahwa mereka mampu 

membantu anak dalam pendidikan, semakin besar tingkat keterlibatannya. 

Ini terjadi karena efikasi diri membantu orang tua untuk tetap gigih dalam 

melakukan berbagai kegiatan demi mencapai tujuan yang mereka 

inginkan, terutama yang berhubungan dengan pendidikan anak. Orang tua 

yang memiliki tujuan untuk meningkatkan pendidikan anaknya akan lebih 

aktif terlibat karena mereka beliefs bahwa mereka dapat memberikan 

kontribusi positif dalam perkembangan pendidikan anak (Hoover-

Dempsey & Sandler, 1997b). 

Berdasarkan penjelasan di atas dan model keterlibatan orang tua 

yang dikembangkan oleh Hoover-Dempsey dan Sandler, dapat 

disimpulkan bahwa keyakinan motivasi orang tua memiliki korelasi 

dengan tingkat keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Keyakinan 

motivasi orang tua adalah faktor internal yang mencakup keyakinan bahwa 

keterlibatan dalam pendidikan anak adalah salah satu peran orang tua dan 
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keyakinan akan kemampuan mereka untuk meningkatkan pendidikan 

anak. Faktor internal ini memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

orang tua untuk aktif terlibat dalam pendidikan anak mereka. 

 

2.5. Kerangka konseptual 
 
 

 

 

 

 

2.6. Hipotesis 
 Berdasarkan rumusan masalah dan kajian pustaka yang dijelaskan 

sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini ialah: 

H0: Tidak ada hubungan antara keyakinan motivasi orang tua dengan 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak usia dini. 

H1: Ada hubungan antara keyakinan motivasi orang tua dengan keterlibatan 

orang tua dalam pendidikan anak usia dini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterlibatan Orang Tua 

(Variabel X) 

Keyakinan Motivasi 
Orang Tua 

(Variabel Y) 

Tabel 2. 1 Skema variabel penelitian 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1. Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

korelasional. Menurut (Sugiyono, 2010a), penelitian korelasional adalah jenis 

penelitian yang fokus pada hubungan antara dua variabel atau lebih. Tujuan dari 

jenis penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi apakah terdapat korelasi antara 

variabel-variabel tersebut atau untuk membuat prediksi berdasarkan hubungan 

tersebut. Jenis pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner. Penggunaan metode penelitian menggunakan kuesioner ini sesuai 

dengan pertanyaan penelitian yang mencakup perilaku dan keyakinan yang 

dinyatakan langsung oleh partisipan, sesuai dengan konsep yang diungkapkan 

oleh (Supriadi, 2021). Selain itu, penelitian ini juga dapat dikategorikan sebagai 

penelitian korelasi, dimana tujuannya adalah untuk menemukan hubungan antara 

satu variabel dengan variabel lainnya, seperti yang dijelaskan oleh (Purnomo, 

2016). 

 

3.2. Identifikasi variabel 

Variabel dalam penelitian adalah berbagai faktor yang memiliki variasi 

dan dianalisis oleh peneliti. Informasi yang diperoleh tentang variabel-variabel ini 

kemudian diinterpretasikan oleh peneliti (Sugiyono, 2010). Penelitian ini 

menggunakan dua jenis variabel: 

1. Variabel X 

Variabel X, adalah variabel yang memiliki pengaruh atau menyebabkan 

terjadinya variabel Y. Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, 

prediktor, atau pemicu (Sugiyono, 2010). Dalam penelitian ini, variabel bebas 

adalah keterlibatan orang tua. Untuk mengukur variabel ini, digunakan skala 

keterlibatan orang tua yang diadaptasi dari PIRLS (2011). 
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2. Variabel Y 

Variabel terikat, juga dikenal sebagai variabel dependen, adalah variabel 

yang dipengaruhi oleh variabel-variabel bebas. Variabel terikat sering kali disebut 

sebagai variabel output, kriteria, atau hasil (Sugiyono, 2010b). Dalam penelitian 

ini, variabel terikat adalah tingkat keyakinan motivasi orang tua. Untuk mengukur, 

digunakan skala keyakinan motivasi orang tua yang telah diadaptasi dari (Tekin, 

2008b). 

 

3.3. Definisi operasional variabel penelitian 

Operasionalisasi variabel diperlukan agar dapat menyederhanakan 

pencarian hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya dan 

memudahkan proses pengukuran. Tujuan dari operasionalisasi variabel adalah 

untuk mengidentifikasi kriteria yang dapat diamati terkait dengan variabel, 

menunjukkan bahwa suatu konsep atau objek mungkin memiliki lebih dari satu 

definisi operasional, dan memahami karakteristik khusus definisi operasional 

dalam situai yang menggunakannya (Sarwono & Meinarno, 2012). Berikut adalah 

definisi operasional dari variabel bebas dan terikat dalam penelitian ini: 

3.3.1. Keyakinan motivasi orang tua 

Definisi operasional dari keyakinan motivasi orang tua, mengacu pada 

teori yang diajukan oleh Hoover-Dempsey dan Sandler (1997). Keyakinan 

motivasi orang tua ialah keyakinan orang tua perihal apa yang semestinya 

mereka lakukan dalam mendidik anak mereka dan keyakinan mengenai 

kemampuan mereka dalam berkontribusi pada pendidikan anak-anak mereka. 

Keyakinan motivasi orang tua dapat diuraikan menjadi dua indikator, yaitu 

kontruksi peran orang tua dan efikasi diri orang tua. 

Kontruksi peran orang tua merujuk pada pandangan orang tua bahwa 

keterlibatan mereka dalam pendidikan anak merupakan bagian penting dari 

peran mereka sebagai orang tua. Pandangan ini memengaruhi tingkat 

keterlibatan orang tua dalam mendidik anak mereka. Dalam konteks ini, 

kontruksi peran orang tua dapat dijelaskan sebagai keyakinan orang tua 
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tentang tugas dan tanggung jawab yang harus mereka lakukan terkait 

pendidikan anak-anak mereka. 

Efikasi diri merujuk pada keyakinan seseorang terhadap kemampuannya 

untuk berhasil dalam melakukan suatu tindakan atau mencapai tujuan tertentu. 

Dalam konteks orang tua, parental efikasi diri mengacu pada keyakinan 

mereka tentang kemampuan mereka untuk memberikan kontribusi yang 

positif dalam pendidikan anak-anak mereka. Orang tua yang mempunyai 

efikasi diri yang kuat akan percaya bahwa keterlibatan mereka dalam 

pendidikan anak-anak akan berdampak positif pada perkembangan pendidikan 

anak-anak mereka. 

 

3.3.2. Keterlibatan orang tua 

Definisi operasional keterlibatan orang tua mengacu pada teori 

keterlibatan orang tua yang dikemukakan oleh Hoover Dempsey dan Sandler. 

Keterlibatan orang tua mencakup segala bentuk aktivitas dan upaya yang 

dilakukan oleh orang tua dalam mendukung pendidikan anak-anak mereka. 

Hal ini tidak hanya terbatas pada interaksi di lingkungan sekolah, tetapi juga 

melibatkan aktivitas yang berlangsung di rumah serta menjalin komunikasi 

yang efektif dengan guru atau pihak sekolah. Indikator keterlibatan orang tua 

dapat diuraikan sebagai keterlibatan dalam kegiatan di rumah (home based) 

dan keterlibatan dalam kegiatan sekolah (school based) 

Orang tua menunjukkan perhatian mereka terhadap pendidikan anak-anak 

dengan melakukan berbagai kegiatan yang berhubungan dengan 

pembelajaran anak. Kegiatan-kegiatan ini biasanya dilakukan di lingkungan 

rumah, seperti membantu anak-anak dalam mengerjakan PR atau menemani 

mereka ketika belajar. 

Orang tua menjalin komunikasi yang aktif dengan guru-guru dan pihak 

sekolah. Mereka tidak ragu-ragu untuk menghubungi guru atau merespons 

ketika guru menghubungi mereka. Orang tua juga cenderung menghubungi 

guru atau pihak sekolah jika mereka memiliki pertanyaan atau kekhawatiran 

terkait pendidikan anak-anak mereka. Orang tua aktif mengikuti berbagai 
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kegiatan yang diadakan oleh sekolah sebagai bentuk perhatian terhadap 

pendidikan anak-anak mereka. Mereka akan berusaha menyempatkan waktu 

untuk menghadiri acara-acara sekolah meskipun memiliki kesibukan lainnya. 

 

3.4. Partisipan penelitian 

3.4.1. Populasi 

Populasi adalah total dari seluruh entitas (baik individu, unit, atau objek) 

yang memiliki karakteristik yang ingin diestimasi atau digunakan dalam suatu 

penelitian (Ferdinand, 2006). Populasi mencakup tidak hanya jumlahnya 

tetapi juga semua karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh partisipan tersebut 

(Sugiyono, 2010b). Populasi pada penelitian ini ialah orang tua yang memiliki 

anak usia dini di Kota dan Kabupaten Malang berjumlah 81.223 (data BPS 

2021-2023). 

3.4.2. Sampel 

Sampel adalah sebagian kecil dari populasi yang memiliki karakteristik 

atau ciri khusus yang akan diteliti (Riduwan, 2015). Metode yang digunakan 

dalam pengambilan sampel penelitian ini ialah jenis non probability sampling 

menggunakan teknik convinience sampling. Non probability sampling ialah 

jenis pengambilan sampel yang tidak memberi setiap anggota populasi 

peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel (Sugiyono, 2010b). 

Sedangkan, teknik convinience sampling, sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Sanusi (2014) adalah metode pengambilan sampel yang didasarkan pada 

pertimbangan khusus sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk 

menentukan jumlah sampel yang akan diteliti. Adapun kriteria sampel yang 

ditentukan ialah: orang tua (ayah dan ibu) yang memiliki anak usia dini 

(Sugiyono, 2010b). Berdasarkan tabel penentuan jumlah sampel Isaac dan 

Michael dalam Sugiyono (2010b) dengan e = 10% diperoleh 270 sampel. 

 

3.5. Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data pada suatu penelitian memiliki tujuan untuk 

mengetahui kebenaran dari variabel yang diambil (Azwar, 2007). Dua 
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variabel yang digunakan dalam penelitian ini ialah keyakinan motivasi orang 

tua dan keterlibatan orang tua. Data dari dua variabel ini dikumpulkan 

menggunakan kuisioner dengan skala likert. Pemilihan mengumpulkan data 

dengan kuesioner merupakan metode yang sesuai untuk peneliti mengetahui 

hubungan perilaku atau keyakinan partisipan yang dijawab secara pribadi 

oleh partisipan (Sugiyono, 2010b) .  

 

3.5.1. Alat ukur keyakinan motivasi orang tua 

 Salah satu faktor yang berhubungan dengan keterlibatan orang tua 

adalah keyakinan motivasi orang tua (Walker et al., 2005a). Alat ukur 

mengenai keyakinan motivasi orang tua, terdapat pada penelitian (Walker 

et al., 2005) dan diadaptasi dalam penelitian (Tekin, 2008). Alat ukur 

(Tekin, 2008) memiliki nilai cronbach alpha sebesar 0.70 dengan 374 orang 

tua di Turkey. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan alat ukur yang 

digunakan oleh (Tekin, 2008) yang digunakan sesuai dengan variabel 

peneliti yakni keyakinan motivasi orang tua, selain itu peneliti sudah 

mendapatkan izin untuk menggunakan alat ukur (Tekin, 2008). 

 

3.5.2. Alat ukur keterlibatan orang tua 

 Penelitian yang dilakukan oleh Punter et al., (2016), memuat alat 

ukur yang berasal dari definisi Hoover-Dempsey & Sandler (1997c) 

mengenai keterlibatan orang tua, kemudian dikembangkan oleh PIRLS 

(2011) yang memuat dua dimensi yakni home-based involvement dan 

school-based involvement and home-school communication. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan alat ukur dari PIRLS (2011) karena 

sesuai dengan konteks penelitian, yakni home-based dan school-based. 

Selain itu peneliti juga telah mendapatkan izin menggunakan alat ukur dari 

PIRLS. 

3.6. Analisis data 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel X 

dan variabel Y, oleh karena itu, peneliti menggunakan teknik analisis 
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korelasi. Teknik analisis korelasi digunakan untuk mengevaluasi hipotesis 

asosiatif atau mencari hubungan (Sugiyono, 2010b). Tahapan uji yang 

dilakukan oleh peneliti yakni uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi (uji 

normalitas dan uji linearitas), dan uji hipotesis. 

 

3.6.1. Uji persyaratan instrumen 

a. Uji validitas 

Validitas sebuah alat ukur mencerminkan sejauh mana alat tersebut 

dapat mengukur dengan tepat apa yang seharusnya diukur (Singarimbun & 

Effendi, 1989). Menurut Purnomo (2016) instrumen dikatakan valid apabila 

memenuhi kriteria berikut: 

Tabel 3. 1 Kriteria Uji Validitas 

rhitung  > rtabel Valid 

rhitung  < rtabel Tidak valid 

 

b. Uji reliabilitas 

Reliabilitas adalah suatu indeks yang mengukur sejauh mana alat ukur 

tetap konsisten ketika digunakan secara berulang untuk mengukur gejala yang 

sama. Jika hasil pengukuran menunjukkan tingkat konsistensi yang tinggi, 

maka alat ukur tersebut dapat dianggap reliabel (Singarimbun & Effendi, 

1989). Tingkat reliabilitas menurut Purnomo (2016), dipaparkan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 3. 2 Kriteria Koefisien Reliabilitas 

Koefisien reliabilitas Kriteria 

>0.9 Sangat reliabel 

0.7-0.9 Reliabel 

0.4-0.7 Cukup Reliabel 

0.2-0.4 Kurang reliabel 

< 0.2 Tidak reliabel 
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Sehingga paling tidak variabel dikatakan reliabel apabila koefisien 

Cronbach Alpha >0.7 (Purnomo, 2016). 

 

3.6.2. Uji asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang kami 

peroleh mengikuti distribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang peneliti 

lakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test. Jika nilai signifikasi p 

> 0,05 maka dikatakan normal, sedangkan apabila p < 0,05 dapat dikatakan data 

penelitian error (Nuryadi et al., 2017). 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas adalah alat pengujian yang penting dalam penelitian untuk 

menentukan pola hubungan antara variabel yang sedang diteliti. Pengujian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi apakah hubungan antara dua variabel yang 

sedang diteliti bersifat signifikan dan linear. Uji linearitas menjadi langkah awal 

sebelum menerapkan analisis regresi dan korelasi. Uji linearitas dilakukan untuk 

menilai apakah distribusi data penelitian antara kedua variabel memiliki hubungan 

linear atau tidak. Pada Machali (2017), data dikatakan linear apabila linearity: 

 

Tabel 3. 3 Kriteria Linearitas 

Sig. < 0.05 Linear 

Sig. >0.05 Tidak linaer 

 

3.6.3. Uji hipotesis 

Pemilihan teknik korelasi tergantung pada hasil uji normalitas dan uji 

linearitas data. Jika data penelitian kami mengikuti distribusi normal dan memiliki 

hubungan linear, kami akan menggunakan teknik korelasi product moment 

Pearson. Namun, jika salah satu dari uji normalitas atau uji linearitas tidak 

terpenuhi, kami akan menggunakan teknik korelasi Spearman-Rank. 

Keputusan terhadap penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan pada 

probabilitas, sebagaimana dijelaskan oleh Rahman et al., (2022): 
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Tabel 3. 4 Kriteria Hipotesis 

Probabilitas > 0,05 Hipotesis tidak diterima. 

Probabilitas < 0,05 Hipotesis diterima 

 

Untuk menilai sejauh mana hubungan antara variabel X dan variabel Y, 

peneliti menggunakan pedoman interpretasi koefisien korelasi yang dijelaskan 

dalam Jahan (2021): 

Tabel 3. 5 Interprestasi Koefeisien Korelasi 

Nilai r hitung Kriteria 

0,01 – 0,19 Tidak ada atau sangat lemah 

0,20 – 0,29 Lemah 

0,30 – 0,39 Cukup 

0,40 – 0,69 Kuat 

>0,70 Sangat kuat 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1. Profil Partisipan Penelitian 

Partisipan penelitian ini adalah orang tua, ayah dan ibu, yang memiliki 

anak usia dini di wilayah Kota dan Kabupaten Malang. Terdapat 373 partisipan 

yang masuk, namun 91 data partisipan di antaranya tidak dapat digunakan karena 

tidak lengkap dalam pengisian jawaban. Sehingga terdapat 282 data partisipan 

orang tua yang yang digunakan dalam penelitian. Peneliti berhasil mengumpulkan 

data mengenai latar belakang usia, pendidikan, pekerjaan, dan penghasilan orang 

tua, jenis kelamin anak, jumlah anak, serta tempat tinggal orang tua (tinggal 

berpisah atau tinggal bersama dengan keluarga yang lain). Berikut adalah 

gambaran latar belakang orang tua: 
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Tabel 4. 1 Profil Partisipan Penelitian 

Profil 
Jumlah 

Jumlah (n) Persentase (%) 
Peran   
     Ayah 126 44,7 % 
     Ibu 156 55,3 % 
Usia   

< 20 35 12,4 % 
21 – 30 184 65,2 % 
31 – 40 58 20,6 % 
41-50 5 1,8 % 

Pendidikan   
SD 30 10,6 % 
SMP 57 20,2 % 
SMA 132 46,8 % 
Diploma 12 4,3 % 
S1 46 16,3 % 
S2 4 1,4 % 
S3 1 0,4 % 

Pekerjaan   
Swasta 78 27,7 % 
Wiraswasta 66 23,4 % 
IRT 54 19,1 % 
ASN/TNI/POLRI 43 15,2 % 
Lainnya 41 14,5 % 

Penghasilan   
< 1.000.000 57 20,2 % 
Rp 1.000.000 - 2.000.000 64 22,7% 
Rp 2.000.000 - 3.000.000 51 18,1 % 
Rp 3.000.000 - 4.000.000 58 20,6 % 
Rp 4.000.000 - 5.000.000 41 14,5 % 
>5.000.000 11 3,9 % 

Jenis Kelamin Anak   
Laki-laki 121 42,9 % 
Perempuan 161 57,1 % 

Jumlah Anak   
1 109 38,7 % 
2 129 45,7 % 
3 34 12,1 % 
4 9 3,2 % 
5 1 0,4 % 

Tempat Tinggal   
Tinggal bersama keluarga yang 
lain 

148 52,5 % 

Tinggal pisah dari keluarga yang 
lain 

134 47,5 % 
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Dari tabel 4.1, dapat dilihat bahwa sebanyak 44,7% atau 126 partisipan 

merupakan ayah dan 55,3% atau 156 partisipan lainnya merupakan ibu. Orang tua 

tersebar dalam beberapa kategori usia. Sebanyak 35 orang berusia kurang dari 20 

tahun, 184 orang berusia 21-30 tahun, 58 orang berusia 31-40 tahun, serta 5 orang 

berusia 41-50 tahun. Dari pendidikan, dapat dijelaskan bahwa 10,6% (30 

partisipan) memiliki pendidikan terakhir SD, 20,2% (57 partisipan) memiliki 

pendidikan terakhir SMP, 46,8% (132 partisipan) memiliki pendidikan terakhir 

SMA, 4,3% (12 partisipan) memiliki pendidikan terakhir diploma, 16,3% (46 

partisipan) memiliki pendidikan terakhir S1, 1,4% (4 partisipan) memiliki 

pendidikan terakhir S2, dan 0,4% (1 partisipan) memiliki pendidikan terakhir S3. 

Dari pekerjaan, dapat dijelaskan bahwa 27,7% (78 partisipan) memiliki latar 

belakang pekerjaan sebagai swasta, 23,4% (66 partisipan) merupakan wiraswasta, 

19,1% (54 partisipan) merupakan ibu rumah tangga (IRT), 15,2% (43 partisipan) 

merupakan ASN/TNI/POLRI, dan 14,5% (41 partisipan) memiliki pekerjaan lain 

selain yang ada dalam pilihan. Dari pendapatan, dapat dijelaskan bahwa sebanyak 

20,2% (57 partisipan) berpenghasilan di bawah Rp 1.000.000, 22,7% (64 

partisipan) berpenghasilan Rp. 1.000.000 – 2.000.000, 18,1% (51 partisipan) 

berpenghasilan Rp 2.000.000 – 3.000.000, 20,6% (58 partisipan) berpenghasilan 

Rp 3.000.000 – 4.000.000, 14,5% (41 partisipan) berpenghasilan Rp 4.000.000 – 

5.000.000, dan 3,9% berpenghasilan lebih dari Rp 5.000.000. Dari jenis kelamin 

anak, dapat dijelaskan bahwa sebanyak 42,9% (121 partisipan) memiliki anak 

laki-laki dan 57,1% (161 partisipan) memiliki anak perempuan. Dari jumlah anak, 

dapat dijelaskan bahwa 38,7% (109 partisipan) memiliki satu anak, 45,7 (129 

partisipan) memiliki dua anak, 12,1% (34 partisipan) memiliki tiga anak, 3,2% (9 

partisipan) memiliki empat anak, dan 0,4% (1 partisipan) memiliki lima anak. Dari 

tempat tinggal, dapat dilihat bahwa 52,5% (148 partisipan) tinggal bersama 

dengan keluarga yang lain, misalnya kakek, nenek, tante, dan saudara, sedangkan 

47,5% (134 partisipan) lainnya tinggal berpisah dari keluarga yang lain. 
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4.2. Pelaksanaan Penelitian 

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner secara online menggunakan Lime Survey. Kelebihan Lime Survey 

dibandingkan alat survei yang lain adalah mampu mendetekasi durasi waktu 

pengisian secara real time, sehingga dapat diketahui apakah data yang diisikan 

diisi secara sungguh-sungguh ataupun asal-asalan. Penyebaran kuesioner 

dilaksanakan Rabu, 20 Desember 2023 – Rabu, 17 Januari 2024 dan disebar di 

wilayah Kota dan Kabupaten Malang. 

 

4.3. Uji Validitas dan Reliabilitas 

4.3.1. Uji Validitas 

Dikatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel, begitu juga sebaliknya. Apabila 

R hitung < R tabel maka tidak valid. 

R tabel; N 30 (taraf signifikasi 5%) = 0,361 
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

Keterlibatan orang tua (X) 

X.1 0,890 0,361 Valid 

X.2 0,824 0,361 Valid 

X.3 0,899 0,361 Valid 

X.4 0,846 0,361 Valid 

X.5 0,862 0,361 Valid 

X.6 0,926 0,361 Valid 

X.7 0,941 0,361 Valid 

X.8 0,880 0,361 Valid 

X.9 0,910 0,361 Valid 

X.10 0,924 0,361 Valid 

X.11 0,863 0,361 Valid 

X.12 0,912 0,361 Valid 

X.13 0,875 0,361 Valid 

X.14 0,908 0,361 Valid 

X.15 0,880 0,361 Valid 

X.16 0,938 0,361 Valid 

X.17 0,926 0,361 Valid 

X.18 0,874 0,361 Valid 

X.19 0,908 0,361 Valid 

Keyakinan motivasi orang tua (Y) 

Y.1 0,969 0,361 Valid 

Y.2 0,883 0,361   Valid 

Y.3 0,895 0,361 Valid 

Y.4 0,901 0,361 Valid 

Y.5 0,921 0,361 Valid 

Y.6 0,896 0,361 Valid 

Y.7 0,927 0,361 Valid 

Y.8 0,942 0,361 Valid 

Y.9 0,929 0,361 Valid 

Y.10 0,916 0,361 Valid 

Y.11 0,915 0,361 Valid 

Y.12 0,928 0,361 Valid 

Y.13 0,861 0,361 Valid 

Y.14 0,884 0,361 Valid 

Y.15 0,712 0,361 Valid 

Y.16 0,930 0,361 Valid 

Y.17 0,896 0,361 Valid 
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Dari tabel 4.2 di atas, dapat dijelaskan bahwa nilai R hitung > R tabel 

berdasarkan uji signifikan 0,05. Artinya, aitem-aitem di atas valid. 

4.3.2. Uji Reliabilitas 

Dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > Nilai batas (0,700). 

 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Butir 

pertanyaan 

Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Keterlibatan orang tua (X) 

 

19 0,985 Reliabel/sangat 

baik 

Keyakinan motivasi orang tua 

(Y) 

17 0,985 Reliabel/sangat 

baik 

Hasil uji relibilitas yang disajikan pada tabel 4.3 menunjukkan 

Croncbach's Alpha variabel X (Keterlibatan orang tua) dan Y (Keyakinan 

motivasi orang tua) sebesar 0,985 berarti dapat diterima, sehingga instrumen yang 

digunakan dapat dinyatakan reliabel. 

 

4.4. Hasil Penelitian 

4.4.1. Deskripsi Data Penelitian 

Penghitungan  skor hipotetik dalam penelitian bertujuan untuk 

menghasilkan kategori data dalam studi tersebut. Skor hipotetik dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. 4 Deskriptif Statistik Penelitian 

 N Min Maks Mean Std. 

Deviasi 

Keterlibatan orang tua 282 61 94 80,43 6,59 

Keyakinan motivasi orang tua 282 42 83 70,63 5,41 
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Dari tabel 4.4. di atas, dapat dijelaskan bahwa: 

1. Variabel Keterlibatan orang tua (X), memiliki nilai minimum 61, nilai  

maksimal sebesar 94, dan nilai mean sebesar 80,43. Sehingga berdasarkan 

data tersebut nilai standar deviasi (SD) sebesar 6,59. 

2.  Variabel Keyakinan motivasi orang tua (Y), memiliki nilai minimum 42, 

nilai maksimal sebesar 83, dan nilai mean sebesar 70,63. Sehingga 

berdasarkan data tersebut nilai standar deviasi (SD) sebesar 5,41. 

 

4.4.3. Uji Asumsi 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang diperoleh 

mengikuti distribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang peneliti lakukan 

dengan menggunakan Test of Normality Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai 

signifikasi p > 0,05 maka dikatakan normal, sedangkan apabila p < 0,05 dapat 

dikatakan data penelitian error (Nuryadi et al., 2017). 
 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnov 
 Statistic df Sig. 

Keterlibatan orang 
tua 

0,156 282 <0,001 

Keyakinan motivasi 
orang tua 

0,77 282 <0,001 

 

Pada tabel 4.5 tersebut, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi Kolmogorov-

Smirnov dalam skala penelitian memiliki signifikansi sebesar < 0,001, yang lebih 

kecil dari nilai batas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian yang 

diperoleh memiliki distribusi yang tidak normal. 

 

b. Uji Linearitas 

Pengujian linearitas juga berperan dalam menentukan metode statistik 

yang akan digunakan dalam menguji hipotesis. Uji linearitas dilaksanakan untuk 
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menentukan apakah hubungan antara variabel X dan Y bersifat linear atau tidak. 

Penentuan linear atau tidaknya hubungan antara kedua variabel ini merujuk pada 

signifikansi data. Pada Purnomo (2016) dijelaskan jika nilai signifikansi linearity 

kurang dari 0,05, maka dapat dianggap bahwa data tersebut bersifat linear; 

sebaliknya, jika lebih dari 0,05, data dianggap tidak linear.  

Berikut adalah hasil dari pengujian linearitas data penelitian: 

 
Tabel 4. 6 Hasil Uji Lineritas 

   Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

Keterlibatan 
orang tua * 
Keyakinan 
motivasi 
orang tua 

Between 
Groups 

(Combined) 3.318,73 31 107 5,44 <0,001 
Linearity 2.418,73 1 2.418 123 <0,001 
Dev. From 
linearity 

900 30 30 1,52 0,044 

Within 
Groups 

 4.912,64 250 19,65   

Total  8.231,37 281    
 

Berdasarkan hasil uji linearitas, nilai signifikasi pada tabel 4.6. di atas 

dapat dilihat pada Sig. baris kedua (linearity). Nilai Sig. Linearity <0,05 bernilai 

<0,001, sehingga dapat dijelaskan jika kedua variabel bersifat linear. 

 

4.4.4. Hasil Uji Korelasi 

Keputusan dalam menggunakan teknik statistik pada uji korelasi 

didasarkan pada hasil uji asumsi. Jika data memenuhi asumsi normalitas dan 

linearitas, uji korelasi akan menggunakan statistik parametrik. Sebaliknya, jika 

salah satu asumsi tidak terpenuhi, teknik yang digunakan adalah statistik 

nonparametrik. Pada penelitian ini, uji korelasi menggunakan teknik statistik 

nonparametrik karena data menunjukkan linearitas namun tidak normal. Teknik 

nonstatistik parametrik yang digunakan untuk mengukur uji korelasi adalah teknik 

korelasi Rank Spearman. 

Dalam hasil uji korelasi Rank Spearman ini, perhatian tertuju pada nilai 

signifikansi dan nilai statistik korelasi. Nilai signifikansi digunakan untuk 

menentukan apakah hipotesis diterima atau tidak, sementara besar nilai korelasi 
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menentukan seberapa kuat atau lemahnya korelasi atau hubungan yang terjadi 

(Purnomo, 2016). Taraf signifikansi yang dijadikan acuan dalam uji korelasi ini 

adalah:  

1. Jika nilai Sig. (p) < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti 

terdapat hubungan antar kedua variabel. 

2. Jika nilai Sig. (p) < 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang berarti 

tidak terdapat hubungan antar kedua variabel. 

 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Korelasi 

   Keterlibatan 
orang tua 

Keyakinan 
motivasi 
orang tua 

Spearman’s 
Rho 

Keterlibatan 
orang tua 

Correlation 
Coefficient 

1 0,513 

Sig. (2-tailed) . <0,001 
N 282 282 

keyakinan 
motivasi 
orang tua 

Correlation 
Coefficient 

0,513 1 

Sig. (2-tailed) <0,001 . 
N 282 282 

 

Taraf signifikansi yang tercantum dalam tabel 4.7. tersebut adalah < 0,001, 

menunjukkan bahwa signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05). Dengan merujuk 

pada kriteria diterima atau tidaknya hipotesis berdasarkan taraf signifikansi, maka 

H0 ditolak dan H1 dapat diterima. Ini berarti ada hubungan yang signifikan antara 

variabel keterlibatan orang tua dengan variabel keyakinan motivasi orang tua. 

Supriadi (2021) menyoroti bahwa selain taraf signifikansi, faktor penting lain 

yang perlu diperhatikan adalah koefisien korelasi. Nilai koefisien korelasi (r) yang 

diperoleh adalah sebesar 0,513. Besarnya nilai korelasi mencerminkan kekuatan 

hubungan yang terjadi. Panduan untuk menginterpretasi nilai korelasi dalam 

Jahan (2021), dapat ditemukan dalam tabel yang tertera di bawah ini: 
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Tabel 4. 8 Interpretasi Nilai Korelasi Spearman 

Nilai r hitung Kriteria 
0,01 – 0,19 Tidak ada atau sangat lemah 
0,20 – 0,29 Lemah 
0,30 – 0,39 Cukup 
0,40 – 0,69 Kuat 
>0,70 Sangat kuat 

 

Nilai koefisien korelasi yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 0,513, 

termasuk dalam rentang nilai korelasi 0,40 – 0,69. Koefisien korelasi yang berada 

dalam rentang ini mengindikasikan kekuatan korelasi yang kuat. Selain dari 

magnitudo koefisien, aspek penting lainnya yang perlu diperhatikan adalah tanda 

yang berada di depan koefisien. Dalam penelitian ini, nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,513 menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif. Korelasi positif 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi keyakinan motivasi orang tua, semakin 

tinggi juga keterlibatan orang tua-nya. 

 

4.4.5. Analisis Data Tambahan 

Hubungan Keyakinan Motivasi Orang Tua dan Keterlibatan Orang Tua 

berdasarkan Peran Ayah dan Ibu 

Peneliti berusaha memetakan hubungan keyakinan motivasi orang tua dan 

keterlibatan orang tua dengan membedakan peran ayah dan ibu. 

 

Tabel 4. 9 Uji Normalitas Ayah-Ibu 

Kolmogorov-Smirnov (Sig.) 
 Ayah Ibu 

Keterlibatan orang 
tua 

<0,001 <0,001 

Keyakinan motivasi 
orang tua 

0,087 0,001 

 

 Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dapat diketahui jika nilai signifikansi 

kolmogorov-smirnov pada keterlibatan orang tua (ayah) sebesar <0,001 dan nilai 
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signifikansi kolmogorov-smirnov pada keyakinan motivasi orang tua (ayah) 

sebesar 0,087, nilai di atas ada yang bernilai kurang dari 0,05 sehingga dapat 

dikatakan data tidak berdistribusi normal. Sedangkan nilai signifikansi 

kolmogorov-smirnov pada keterlibatan orang tua (ibu) sebesar <0,001 dan nilai 

signifikansi kolmogorov-smirnov pada keyakinan motivasi orang tua (ibu) 

sebesar 0,001, nilai di atas bernilai kurang dari 0,05 sehingga dapat dikatakan data 

tidak berdistribusi normal. 

 

Tabel 4. 10 Uji Linearitas Ayah-Ibu 

Linearity (Sig.) 
 Ayah Ibu 

Keterlibatan orang tua* 
Keyakinan motivasi orang tua <0,001 <0,001 

 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, nilai Sig. Linearity ayah dan ibu sama-sama 

kurang dari 0,05 bernilai <0,001, sehingga dapat dijelaskan jika kedua variabel 

bersifat linear. 

 

Tabel 4. 11 Uji Korelasi Keyakinan Motivasi Ayah dan Keterlibatan Ayah 

   Keterlibatan 
ayah 

Keyakinan 
motivasi 
ayah 

Spearman’s 
Rho 

Keterlibatan 
ayah 

Correlation 
Coefficient 

1 0,526 

Sig. (2-tailed) . <0,001 
N 126 126 

keyakinan 
motivasi ayah 

Correlation 
Coefficient 

0,526 1 

Sig. (2-tailed) <0,001 . 
N 126 126 

 

Taraf signifikansi yang tercantum dalam tabel tersebut adalah < 0,001, 

menunjukkan bahwa signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05). Ini berarti ada 

hubungan yang signifikan antara variabel keterlibatan ayah dengan variabel 

keyakinan motivasi ayah. Supriadi (2021) menyoroti bahwa selain taraf 
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signifikansi, faktor penting lain yang perlu diperhatikan adalah koefisien korelasi. 

Nilai koefisien korelasi (r) yang diperoleh adalah sebesar 0,526.  

Nilai koefisien korelasi yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 0,526, 

termasuk dalam rentang nilai korelasi 0,40 – 0,69. Koefisien korelasi yang berada 

dalam rentang ini mengindikasikan kekuatan korelasi yang kuat. Selain dari 

magnitudo koefisien, aspek penting lainnya yang perlu diperhatikan adalah tanda 

yang berada di depan koefisien. Dalam penelitian ini, nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,526 menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif. Korelasi positif 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi keyakinan motivasi ayah, semakin tinggi 

juga keterlibatan ayah. 

 

Tabel 4. 12 Uji Korelasi Keyakinan Motivasi Ibu dan Keterlibatan Ibu 

   Keterlibatan 
ibu 

Keyakinan 
motivasi ibu 

Spearman’s 
Rho 

Keterlibatan 
ibu 

Correlation 
Coefficient 

1 0,497 

Sig. (2-tailed) . <0,001 
N 156 126 

keyakinan 
motivasi ibu 

Correlation 
Coefficient 

0,497 1 

Sig. (2-tailed) <0,001 . 
N 126 156 

 

Taraf signifikansi yang tercantum dalam tabel tersebut adalah < 0,001, 

menunjukkan bahwa signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05). Ini berarti ada 

hubungan yang signifikan antara variabel keterlibatan ibu dengan variabel 

keyakinan motivasi ibu. Supriadi (2021) menyoroti bahwa selain taraf 

signifikansi, faktor penting lain yang perlu diperhatikan adalah koefisien korelasi. 

Nilai koefisien korelasi (r) yang diperoleh adalah sebesar 0,497.  

Nilai koefisien korelasi yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 0,497, 

termasuk dalam rentang nilai korelasi 0,40 – 0,69. Koefisien korelasi yang berada 

dalam rentang ini mengindikasikan kekuatan korelasi yang kuat. Selain dari 

magnitudo koefisien, aspek penting lainnya yang perlu diperhatikan adalah tanda 

yang berada di depan koefisien. Dalam penelitian ini, nilai koefisien korelasi 
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sebesar 0,497 menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif. Korelasi positif 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi keyakinan motivasi ibu, semakin tinggi 

juga keterlibatan ibu. 

 

Keyakinan Motivasi Orang Tua dan Keterlibatan Orang Tua berdasarkan 

Pendapatan Orang Tua 

 
Tabel 4. 13 Keyakinan Motivasi Orang Tua dan Pendapatan Orang Tua 

Pendapatan Keyakinan Motivasi Orang Tua 
Rendah Sedang Tinggi Total 

< 1.000.000 19 32 6 57 
1.000.000-2.000.000 18 40 6 64 
2.000.000-3.000.000 1 43 7 51 
3.000.000-4.000.000 3 48 7 58 
4.000.000-5.000.000 4 32 5 41 
>5.000.000 1 7 3 11 
Total 46 202 24 282 

 

 Berdasarkan tabel 4.13 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 19 orang 

tua yang memiliki pendapatan kurang dari satu juta berkeyakinan motivasi orang 

tua rendah, 18 orang tua yang memiliki pendapatan satu juta hingga dua juta 

berkeyakinan motivasi orang tua rendah, 1 orang tua yang memiliki pendapatan 

dua juta hingga tiga juta berkeyakinan motivasi orang tua rendah 3 orang tua yang 

memiliki pendapatan tiga juta hingga empat juta berkeyakinan motivasi orang tua 

rendah, 4 orang tua yang memiliki pendapatan empat juta hingga lima juta 

berkeyakinan motivasi orang tua rendah, 1 orang tua yang memiliki pendapatan 

satu juta hingga dua juta berkeyakinan motivasi orang tua rendah. Sebanyak 32 

orang tua yang memiliki pendapatan kurang satu juta berkeyakinan motivasi orang 

tua sedang, 40 orang tua yang memiliki pendapatan satu juta hingga dua juta 

berkeyakinan motivasi orang tua sedang, 43 orang tua yang memiliki pendapatan 

dua juta hingga tiga juta berkeyakinan motivasi orang tua sedang, 48 orang tua 

yang memiliki pendapatan tiga juta hingga empat juta berkeyakinan motivasi 

orang tua sedang, 32 orang tua yang memiliki pendapatan empat juta hingga lima 

juta berkeyakinan motivasi orang tua sedang, dan 7 orang tua yang memiliki 
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pendapatan lebih dari lima juta berkeyakinan motivasi orang tua sedang, 

Sebanyak 6 orang tua yang memiliki pendapatan kurang dari satu juta 

berkeyakinan motivasi orang tua tinggi, 7 orang tua yang memiliki pendapatan 

satu juta hingga dua juta berkeyakinan motivasi orang tua tinggi, 7 orang tua yang 

memiliki pendapatan tiga juta hingga empat juta berkeyakinan motivasi orang tua 

tinggi, 7 orang tua yang memiliki pendapatan tiga juta hingga empat juta 

berkeyakinan motivasi orang tua tinggi, 5 orang tua yang memiliki pendapatan 

empat juta hingga lima juta berkeyakinan motivasi orang tua tinggi, 3 orang tua 

yang memiliki pendapatan empat juta hingga lima juta berkeyakinan motivasi 

orang tua tinggi 

 

Tabel 4. 14 Keterlibatan Orang Tua dan Pendapatan Orang Tua 

Pendapatan Keterlibatan Orang Tua 
Rendah Sedang Tinggi Total 

< 1.000.000 20 32 5 57 
1.000.000-2.000.000 23 37 4 64 
2.000.000-3.000.000 2 42 7 51 
3.000.000-4.000.000 5 48 5 58 
4.000.000-5.000.000 3 33 5 41 
>5.000.000 0 9 2 11 
Total 53 201 28 282 

 

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 20 orang 

tua yang memiliki pendapatan kurang dari satu juta memiliki keterlibatan orang 

tua rendah, 23 orang tua yang memiliki pendapatan satu juta hingga dua juta 

memiliki keterlibatan orang tua rendah, 2 orang tua yang memiliki pendapatan 

dua juta hingga tiga juta memiliki keterlibatan orang tua tua rendah, 5 orang tua 

yang memiliki pendapatan tiga juta hingga empat juta memiliki keterlibatan orang 

tua rendah, 3 orang tua yang memiliki pendapatan empat juta hingga lima juta 

memiliki keterlibatan orang tua rendah, 0 orang tua yang memiliki pendapatan 

satu juta hingga dua juta memiliki keterlibatan orang tua rendah. Sebanyak 32 

orang tua yang memiliki pendapatan kurang satu juta memiliki keterlibatan orang 

tua sedang, 37 orang tua yang memiliki pendapatan satu juta hingga dua juta 

memiliki keterlibatan orang tua sedang, 42 orang tua yang memiliki pendapatan 
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dua juta hingga tiga juta memiliki keterlibatan orang tua sedang, 48 orang tua yang 

memiliki pendapatan tiga juta hingga empat juta memiliki keterlibatan orang tua 

sedang, 33 orang tua yang memiliki pendapatan empat juta hingga lima juta 

memiliki keterlibatan orang tua sedang, dan 9 orang tua yang memiliki pendapatan 

lebih dari lima juta memiliki keterlibatan orang tua sedang, Sebanyak 5 orang tua 

yang memiliki pendapatan kurang dari satu memiliki keterlibatan orang tua tinggi, 

4 orang tua yang memiliki pendapatan satu juta hingga dua memiliki keterlibatan 

orang tua tinggi, 7 orang tua yang memiliki pendapatan tiga juta hingga empat 

juta memiliki keterlibatan orang tua tinggi, 5 orang tua yang memiliki pendapatan 

tiga juta hingga empat memiliki keterlibatan orang tua tinggi, 5 orang tua yang 

memiliki pendapatan empat juta hingga lima juta memiliki keterlibatan orang tua 

tinggi, 2 orang tua yang memiliki pendapatan empat juta hingga lima juta 

memiliki keterlibatan orang tua tinggi. 

 

4.5. Pembahasan 

Hubungan Keyakinan Orang Tua dengan Keterlibatan Orang Tua 

Hasil uji korelasi Rank Spearman menunjukkan nilai signifikansi (p) 

sebesar < 0,001 yang artinya lebih kecil daripada 0,05. Hal ini mengindikasikan 

bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Artinya, 

terdapat korelasi antara keyakinan motivasi orang tua dan keterlibatan orang tua. 

Koefisien korelasi sebesar 0,513 menunjukkan adanya korelasi positif. Lebih 

lanjut, hubungan positif ini menggambarkan bahwa semakin tinggi keyakinan 

motivasi orang tua, semakin tinggi juga tingkat keterlibatan orang tua mereka 

dalam pendidikan anak. Penelitian ini sejalan dengan teori keterlibatan orang tua 

dari Hoover-Dempsey & Sandler (1997). 

Keyakinan motivasi orang tua yang tinggi mencerminkan pandangan 

orang tua bahwa salah satu peran utama mereka adalah terlibat dalam pendidikan 

anak. Selain itu, keyakinan ini mencerminkan keyakinan mereka akan 

kemampuan untuk membantu anak dalam proses pendidikan. Sebaliknya, 

keyakinan motivasi orang tua yang rendah mencerminkan pandangan bahwa 

peran orang tua dalam pendidikan tidak signifikan, sehingga mereka merasa tidak 
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perlu berkontribusi banyak dalam pendidikan anak. keyakinan motivasi orang tua 

yang rendah juga mencerminkan kurangnya keyakinan diri orang tua dalam 

mendukung pendidikan anak. Keterlibatan orang tua yang tinggi mengindikasikan 

partisipasi aktif orang tua dalam mendukung pendidikan anak. Di sisi lain, 

keterlibatan orang tua yang rendah menunjukkan partisipasi yang kurang aktif 

atau bahkan pasif dalam mendukung pendidikan anak.  

Dalam konteks teori keterlibatan orang tua dari Hoover-Dempsey & 

Sandler (1997), temuan penelitian ini sesuai dengan teori tersebut. Hubungan 

antara keyakinan motivasi orang tua dan keterlibatan orang tua dapat dijelaskan 

melalui konsep yang disajikan oleh teori Hoover-Dempsey dan Sandler. Menurut 

teori ini, keyakinan motivasi orang tua berperan pada level 1 dari model 

keterlibatan orang tua. Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung ide 

bahwa keyakinan motivasi orang tua memiliki hubungan langsung pada tingkat 

keterlibatan mereka dalam pendidikan anak. 

Keterkaitan antara keyakinan motivasi orang tua dan keterlibatan orang 

tua dapat dijelaskan sesuai dengan teori Hoover-Dempsey & Sandler (1997). 

Dalam kerangka teori mereka, Hoover-Dempsey dan Sandler menyatakan bahwa 

salah satu faktor yang terkait dengan keterlibatan orang tua adalah keyakinan 

motivasi orang tua (Walker et al., 2005a). Keyakinan motivasi orang tua 

ditempatkan pada tingkat 1 dalam model keterlibatan orang tua Hoover-Dempsey 

dan Sandler. Hal ini menunjukkan adanya keterkaitan langsung antara keterlibatan 

orang tua dan keterlibatan orang tua. 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak, menurut Hoover-Dempsey 

& Sandler (1997) dipengaruhi oleh keyakinan motivasi orang tua terhadap peran 

dan kemampuannya dalam mengedukasi anak. Keterlibatan orang tua yang terkait 

dengan keyakinan motivasi orang tua mencerminkan pemahaman bahwa salah 

satu peran orang tua adalah aktif dalam pendidikan anak (Hoover-Dempsey & 

Sandler, 1997a). Pemahaman peran orang tua bergantung pada bagaimana orang 

tua membangun konsep peran mereka. Seperti yang diketahui, konsep peran orang 

tua memungkinkan mereka membayangkan langkah-langkah yang perlu diambil 

untuk menjamin kesuksesan pendidikan anak (Walker et al., 2005a). Orang tua 
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yang membentuk konsep peran mereka dengan tidak terlalu aktif dalam 

pendidikan anak cenderung kurang mempertimbangkan aktivitas yang diperlukan 

untuk mendukung proses pendidikan anak, karena mereka merasa tanggung jawab 

pendidikan tidak sepenuhnya ada pada mereka. Akibatnya, keterlibatan orang tua 

dalam pendidikan anak menjadi terbatas. Sebaliknya, orang tua yang membentuk 

konsep peran sebagai pihak yang turut bertanggung jawab dalam pendidikan anak 

merasa sepenuhnya bertanggung jawab atas pendidikan anak mereka. Oleh karena 

itu, mereka akan mempertimbangkan dengan baik aktivitas-aktivitas yang perlu 

dilakukan terkait pendidikan anak. Akibatnya, orang tua akan lebih aktif dan 

terlibat secara signifikan dalam pendidikan anak (Oranga, 2023). 

Kontruksi peran orang tua saja tidak mencukupi untuk menjelaskan 

hubungan antara keyakinan motivasi orang tua dan keterlibatan orang tua. 

Keyakinan motivasi orang tua dianggap sebagai kesatuan, sehingga selain 

kontruksi peran orang tua, efikasi diri juga mempengaruhi hubungan antara 

keyakinan motivasi orang tua dan keterlibatan orang tua. Orang tua dengan efikasi 

diri tinggi merasa memiliki kemampuan untuk membantu anak mencapai 

keberhasilan dalam pendidikan, dan mereka percaya bahwa keterlibatan mereka 

akan memberikan dampak positif bagi anak (Hoover-Dempsey & Sandler, 1997c). 

Hal ini menjadi dasar untuk hubungan positif antara keyakinan motivasi orang tua 

dan keterlibatan orang tua. 

Hubungan antara keyakinan motivasi orang tua dan keterlibatan orang tua 

tidak hanya didasarkan pada teori Hoover-Dempsey dan Sandler (1997), tetapi 

Hornby & Blackwell (2018) dan (Tekin, 2011) juga menyampaikan temuan 

serupa. Hornby & Blackwell (2018) menyebutkan bahwa salah satu faktor yang 

memengaruhi keterlibatan orang tua adalah keyakinan motivasi orang tua (Hornby 

& Blackwell, 2018). Keyakinan ini melibatkan pandangan orang tua terhadap 

peran mereka dalam pendidikan anak, keyakinan mereka akan kemampuan untuk 

membantu anak mencapai kesuksesan dalam pendidikan, dan pandangan mereka 

terhadap kecerdasan anak (Hornby & Blackwell, 2018). Keyakinan mengenai 

peran dan kemampuannya untuk membantu anak mencapai keberhasilan 



 

45 

merupakan bagian dari keyakinan motivasi orang tua dalam teori keterlibatan 

orang tua Hoover-Dempsey dan Sandler (Tekin, 2011a).  

Hasil penelitian ini konsisten dengan kerangka keterlibatan orang tua oleh 

Hoover-Dempsey & Sandler (1997) dan sejalan dengan beberapa penelitian lain 

yang secara umum menunjukkan adanya korelasi antara keyakinan motivasi orang 

tua dan keterlibatan orang tua. Penelitian yang menyoroti pentingnya keyakinan 

motivasi orang tua adalah riset yang dilakukan oleh Hornby & Blackwell (2018). 

Temuan ini menunjukkan bahwa ketika orang tua meyakini bahwa keterlibatan 

mereka diperlukan dalam pendidikan anak, mereka akan secara aktif mendukung 

pembelajaran anak dengan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung di 

rumah dan menjalin interaksi dengan sekolah. Orang tua juga meyakini 

kemampuan mereka untuk membantu anak mencapai prestasi akademik, bahkan 

jika mereka berasal dari keluarga minoritas atau memiliki tingkat pendapatan yang 

rendah (Hornby & Blackwell, 2018). Temuan ini menggambarkan bahwa 

keyakinan motivasi orang tua memiliki dampak positif pada keberhasilan anak, 

memotivasi orang tua untuk lebih terlibat dalam pendidikan anak. Hasil penelitian 

lain yang dilakukan oleh Wulandari & Fardhana (2015) menunujukkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara keterlibatan orang tua dan keyakinan motivasi 

orang tua di TK PKK Kalijudan. Keterlibatan orang tua ketika dikaitkan dengan 

keyakinan motivasi orang tua, mencerminkan pemahaman bahwa salah satu tugas 

utama orang tua adalah terlibat secara aktif dalam proses mendidik anak 

(Wulandari & Fardhana, 2015). Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan 

orang tua sebagai motivasi dan acuan untuk berpeartisipasi aktif dalam 

mendampingi tubuh kembang anak khususnya di usia golden age (Wulandari & 

Fardhana, 2015).  

Pada penelitian Curry et al., (2016),  dilakukan survei dengan 

mengumpulkan sampel acak 30 orang tua kelas lima dari 56 sekolah dasar di 

sebuah distrik perkotaan besar di Midwest, Amerika menggunakan model regresi 

struktural laten parsial, peneliti menguji hubungan antara jangkauan sekolah, 

kesehatan lingkungan, jaringan sosial orang tua, dan keyakinan motivasi orang 

tua. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif antara 
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jaringan sosial orang tua, keterlibatan orang tua, dan keyakinan motivais orang 

tua. Keyakinan motivasi orang tua penting diperlukan dalam mencapai hubungan 

yang baik antara sekolah dan orang tua (Curry et al., 2016). 

Sebanyak 807 orang tua Yunani berpartisipasi dalam penelitian Falanga 

(2023).  Variabel diukur menggunakan The Self-Efficacy Scale from Motivated 

Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) Pintrich & De Groot (1990) 

dengan skala tipe likert 5 poin. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa setidaknya dalam kasus matematika untuk siswa kelas lima dan dalam 

konteks pendidikan Yunani, keyakinan motivasi orang tua merupakan prediktor 

signifikan terhadap keterlibatan mereka dalam pekerjaan rumah anak-anak. 

Keyakinan motivasi orang tua dapat bersama-sama berjalan pada efikasi 

akademik anak dan keyakinan efikasi mereka sendiri untuk berkontribusi pada 

kesuksesan sekolah anak (Falanga et al., 2023). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Tsirmpa et al., (2021), penelitian 

dilakukan pada 147 orang tua dari anak-anak prasekolah yang bersekolah di 13 

taman kanak-kanak negeri di kota Pyrgos, Yunani. Para peserta menyelesaikan 

survei kertas dan 20 di antaranya juga berpartisipasi dalam wawancara semi 

terstruktur. Hasilnya menunjukkan bahwa orang tua dapat dikategorikan ke dalam 

dua kelompok menurut keyakinan mereka tentang literasi: Fasilitatif dan 

Konvensional. Orang tua fasilitatif memiliki orientasi yang lebih holistik, terkait 

perolehan literasi, sedangkan orang tua konvensional lebih berorientasi pada 

keterampilan. Temuan ini memberikan wawasan tentang keyakinan orang tua 

tentang literasi dan menekankan pentingnya keselarasan antara literasi di rumah 

dan di sekolah (Tsirmpa et al., 2021). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh  Pinneo & Nolen (2024), 

menggunakan High School Longitudinal Survey (HSLS), peneliti meneliti 

bagaimana keyakinan dan perilaku orang tua mengenai pendidikan sains siswa 

kelas 9 terkait motivasi siswa dalam sains. Penggunaan regresi berganda 

menunjukkan bahwa kombinasi pendidikan orang tua, keyakinan, dan keterlibatan 

anak dalam kegiatan yang berhubungan dengan sains merupakan prediktor yang 

lemah namun signifikan terhadap motivasi akademik siswa dalam sains (adjR 2 
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 = 0,04, F (6, 14,933) = 26,32, P  <0,001). Secara khusus, pendidikan orang tua 

dan keterlibatan orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap identitas 

sains dan efikasi diri sains siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki motivasi akademis yang lebih kuat dalam sains jika orang tua memiliki 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, lebih percaya diri pada kemampuan mereka 

untuk membantu anak mereka dalam sains, dan lebih banyak terlibat dalam 

aktivitas sains dengan anak mereka (Pinneo & Nolen, 2024). 

Al Quran juga menjelaskan mengenai orang tua sebagai pendidik anak, 

dalam QS. At Tahrim ayat 6:  

 

 

 

 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada 

Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan 

apa yang diperintahkan. 

Dalam ayat ini dijelaskan tanggung jawab orang tua sebagai pendidik. 

Mereka bertanggung jawab dalam mengarahkan dan membimbing anak menuju 

kedewasaan, baik secara fisik maupun spiritual. Kedewasaan fisik mencakup 

perkembangan tubuh yang memungkinkan anak untuk hidup secara mandiri di 

dalam lingkungan keluarga, sementara kedewasaan spiritual tercapai ketika anak 

dapat berpikir dan bertindak secara mandiri di dalam masyarakat dan keluarga. 

Dalam kerangka Islam, proses pendidikan anak dibagi menjadi dua tahap: 

sebelum dan setelah tamyiz. Tamyiz adalah periode di mana anak mulai mampu 

membedakan antara yang baik dan buruk, serta memahami apa yang bermanfaat 

atau merugikan bagi dirinya sendiri. Capaian tahap tamyiz sangat dipengaruhi 

oleh pengajaran, peringatan, dan arahan yang diberikan oleh orang tua, yang dapat 

dimengerti oleh anak seiring dengan pertumbuhannya. Metode pendidikan anak 
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sebelum dan setelah tamyiz dilakukan melalui pendekatan mendengar dan 

memahami. 

 

Hubungan Keyakinan Motivasi Orang Tua dan Keterlibatan Orang Tua 

berdasarkan Peran Ayah dan Ibu 

Peneliti juga akan sedikit membahas mengenai hubungan keyakinan 

motivasi orang tua dan keterlibatan orang tua berdasarkan peran ayah dan ibu. 

Pada penelitian ini, ayah memiliki hubungan keyakinan motivasi ayah dan 

keterlibatan ayah yang kuat. Begitu pun pada ibu, memiliki hubungan keyakinan 

motivasi ibu dan keterlibatan ibu yang kuat.  Peran ayah tidak hanya membantu 

mencari nafkah saja, namun ayah juga mampu menjaga dan merawat anaknya 

seperti halnya ibu. Keterlibatan ayah mempunyai peranan penting untuk ikut 

terlibat dalam pengasuhan anak baik secara fisik maupun psikis khususnya dalam 

proses pendidikan anak (Rohmalina & Wulansuci, 2020). Hasil penelitian yang 

telah dilakukan sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nafisah et al., (2023) 

menggunakan metode systematic literature review (SLR) dengan mengacu pada 

10 artikel valid yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir dengan tahun terbit 

antara 2013 – 2023. Temuan literatur menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan keterlibatan ayah terhadap anak. Semakin besar keterlibatan ayah 

dalam tumbuh kembang anak, maka semakin rendah pula tingkat perilaku 

bermasalah anak. Penelitian Rohmalina & Wulansuci, (2020) menggunakan 

metode penelitian ex post facto dengan desain penelitian komparatif kausal 

dengan menggunakan kuesioner sebagai teknik pengumpulan data dan diolah 

dengan analisis data uji one sample t-test. Dari hasil tersebut dapat dijelaskan 

bahwa tingkat pengaruh keterlibatan ayah terhadap pendidikan anak usia dini 

paling tinggi yaitu 70% dari yang diharapkan. Dari pernyataan diatas dapat 

disimpulkan bahwa keterlibatan ayah berpengaruh terhadap proses pendidikan 

anak di sekolah. Pada penelitian Hearn et al., (2020) menggunakan studi kualitatif 

eksploratif, ayah yang berpartisipasi dalam penelitian ini dipilih dari peserta 

penelitian NICU sebelumnya. Analisis kualitatif dilakukan dengan menggunakan 

prosedur standar grounded theory. Ayah penting bagi bayi. Bayi dari ayah yang 
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terlibat merawat mengalami peningkatan berat badan, kualitas tidur, dan perilaku 

psikososial. Keterlibatan ayah dengan bayi di neonatal intensive care unit (NICU) 

mengurangi lama rawat inap. 

Pada penelitian Lestari et al., (2021), jenis penelitian yang dilakukan 

adalah kuantitatif cross-sectional, melibatkan 36 ibu dan anak usia prasekolah 

yang berada di PAUD Hj. Siti Anisah. Hasil dari uji Chi square menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dan tingkat 

kemandirian anak (p value 0,000), serta antara keterlibatan ibu dalam proses 

pengasuhan dengan tingkat kemandirian anak (p value 0,000). Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan keterlibatan ibu dalam mengasuh 

anak memiliki peran yang penting dalam meningkatkan kemandirian anak. Pada 

penelitian Fernandez et al., (2019), menggunakan desain multi-metode dan 

berfokus pada observasi langsung, menggunakan alat ukur Attachment Behavior 

Q-sort (AQS) dan dua tahun kemudian kompetensi sosial dinilai di ruang kelas 

anak usia 5 tahun menggunakan seperangkat tujuh indikator pengukuran yang 

merupakan bagian dari Model Hirarki Kompetensi Sosial. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa keterikatan pada masing-masing orang tua, peran ayah dan 

ibu, memberikan kontribusi yang unik dan signifikan terhadap kompetensi sosial 

anak. Dari hasil penelitian Ningsih (2022), disimpulkan bahwa keterlibatan ibu 

memegang peran utama dalam proses pendidikan anak. Meskipun begitu, baik ibu 

maupun ayah sama-sama memberikan perhatian pada pembentukan karakter anak, 

termasuk dalam hal disiplin, tanggung jawab, dan kemandirian. 

 

Keyakinan Motivasi Orang Tua dan Keterlibatan Orang Tua berdasarkan 

Pendapatan Orang Tua 

Penelitian ini memberikan pemahaman mengenai pendapatan orang tua 

dengan tingkat keterlibatan dan keyakinan motivasi mereka dalam pendidikan 

anak. Berkaitan dengan pendapatan, orang tua tetap mampu terlibat secara aktif 

dalam mendidik anak-anak mereka. Hal ini menunjukkan bahwa faktor ekonomi 

bukanlah satu-satunya determinan dalam menentukan tingkat keterlibatan dan 

keyakinan motivasi orang tua dalam pendidikan anak. Meskipun orang tua dengan 
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pendapatan rendah mungkin menghadapi tantangan ekonomi yang lebih besar, 

mereka masih mampu memberikan perhatian, dukungan, keyakinan, dan 

bimbingan yang diperlukan bagi perkembangan pendidikan anak-anak mereka. Ini 

menyoroti pentingnya faktor-faktor non-ekonomi, seperti motivasi, nilai-nilai 

keluarga, dan keinginan untuk memberikan masa depan yang lebih baik bagi anak-

anak mereka, dalam memengaruhi tingkat keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan keterlibatan orang tua 

dalam pendidikan anak tidak boleh hanya terfokus pada aspek ekonomi semata, 

tetapi juga perlu memperhitungkan aspek-aspek psikososial dan nilai-nilai 

keluarga yang mendorong keterlibatan tersebut. Hal ini memperkuat konsep 

bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak merupakan hasil dari 

beragam faktor yang saling berinteraksi, dan bukan sekadar akibat dari kondisi 

ekonomi semata. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gubbins 

et al., (2020), Li et al., (2020), Ogg et al., (2020), yang menjelaskan bahwa 

pendapatan orang tua yang rendah tetap bisa membuat orang tua terlibat dalam 

pendidikan anak dan yakin akan keberhasilan anaknya di masa yang akan datang. 

Dalam proses penelitian ini, masih ditemukannya keterbatasan penulis, 

yaitu: 

a. Keterbatasan waktu penelitian, tenaga, dan kemampuan peneliti. 

b. Metode pengumpulan data hanya menggunakan data kuesioner 

c. Adanya kemungkinan ketidakjujuran partisipan dalam mengisi kuisioner 

sehingga hasilnya kurang akurat, diharapkan untuk penelitian berikutnya 

dapat lebih memastikan pengisian jawaban partisipan, salah satunya 

dengan pengisian kuesioner secara daring/langsung. 

d. Alat ukur yang digunakan belum menggunakan kaidah adopsi/adaptasi 

yang sesuai prosedur, sehingga diharapkan pada penelitian berikutnya 

dapat memaksimalkan prosedur adopsi/adaptasi alat ukur. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan judul, “Hubungan 

Keyakinan Motivasi Orang Tua dengan Keterlibatan Orang Tua yang Memiliki 

Anak Usia Dini”, maka kesimpulan yang dapat diambil ialah, berdasarkan hasil 

analisis data, dapat disimpulkan jika terdapat hubungan yang kuat dan positif 

antara keterlibatan orang tua dengan keyakinan motivasi orang tua. Hubungan 

yang positif menandakan jika keterlibatan orang tua tinggi, maka keyakinan 

motivasi orang tua juga tinggi. Jika keterlibatan orang tua rendah, maka keyakinan 

motivasi orang tua juga rendah. 

 

5.2. Saran 
5.2.1. Untuk orang tua 

Orang tua diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

proses mendampingi anak, bukan hanya pada saat anak-anak usia dini, tetapi juga 

ketika anak telah memasuki usia yang lebih tinggi. Untuk menjaga atau bahkan 

meningkatkan tingkat keterlibatan yang telah baik, orang tua perlu memiliki tekad 

untuk terus berupaya membantu anak dalam membersamai dan mendidik anak. 

 

5.2.2. Untuk peneliti berikutnya 
a. Hasil pada penelitian ini dapat menjadi landasan untuk melakukan 

penelitian berikutnya. Disarankan untuk memperluas cakupan variabel 

penelitian guna menghasilkan penelitian yang lebih akurat dan 

komprehensif dalam bidang kajian yang sama. 

b. Memperbanyak literatur mengenai keterlibatan orang tua dan keyakinan 

motivasi orang tua, karena belum banyak literatur yang membahas 

mengenai hal ini secara rinci dalam konteks yang sama. 
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LAMPIRAN 
 
LAMPIRAN 1: HASIL PENGAMBILAN DATA 

SKOR KETERLIBATAN ORANG TUA 
No 

Resp 1 2 3 4 5 6  7  8   9 10 11 12 13 14  15 16 17 18 19 Total 
1 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 68 
2 3 3 3 3 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 77 
3 2 1 3 3 5 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 4 3 3 3 67 
4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 83 
5 3 3 4 3 5 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 80 
6 4 3 2 2 3 3 3 2 4 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 65 
7 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 84 
8 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 82 
9 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 5 67 
10 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 81 
11 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 5 69 
12 4 3 4 3 5 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 82 
13 3 3 3 3 5 5 3 3 3 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 73 
14 2 3 3 3 5 5 3 3 3 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 72 
15 3 3 3 3 5 5 3 5 3 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 75 
16 3 3 3 3 5 5 3 3 3 5 5 5 4 3 4 2 4 4 4 71 
17 3 3 3 3 4 3 3 3 3 5 5 5 4 3 3 4 4 4 4 69 
18 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 35 
19 3 3 3 3 5 5 3 3 3 5 5 3 4 3 4 4 4 4 4 71 
20 4 4 5 5 4 4 4 5 5 3 3 4 4 5 4 5 5 4 4 81 
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21 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 79 
22 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 79 
23 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
24 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 83 
25 3 3 3 3 5 5 3 3 3 5 5 5 4 3 4 4 5 4 4 74 
26 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 88 
27 3 3 3 3 5 5 3 3 3 5 5 5 4 3 5 4 4 4 2 72 
28 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 81 
29 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 82 
30 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 77 
31 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 80 
32 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 75 
33 2 2 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 68 
34 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 4 4 5 5 4 84 
35 5 4 3 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 90 
36 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 89 
37 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 77 
38 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 85 
39 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 88 
40 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 88 
41 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 3 5 4 5 85 
42 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 87 
43 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 3 3 4 5 5 5 4 84 
44 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 3 4 5 4 82 
45 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 85 
46 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 86 
47 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 87 
48 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 3 4 85 



 

56 
49 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 88 
50 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 88 
51 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 86 
52 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 89 
53 4 4 4 3 5 5 3 4 3 4 3 4 5 4 5 5 5 2 5 77 
54 4 1 4 2 4 4 2 3 2 5 3 4 4 4 3 4 4 5 5 67 
55 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 4 88 
56 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 3 5 4 4 86 
57 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 73 
58 5 5 5 5 5 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 86 
59 4 4 4 4 4 4 3 3 5 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 70 
60 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 86 
61 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 87 
62 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 90 
63 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 85 
64 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 88 
65 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 86 
66 5 5 5 4 5 4 4 5 3 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 85 
67 4 4 4 4 3 5 3 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 81 
68 4 4 5 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 68 
69 3 2 4 3 5 4 5 4 3 3 4 3 5 5 5 4 5 4 4 75 
70 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 3 5 78 
71 4 4 4 4 5 3 3 3 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 80 
72 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 5 4 80 
73 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 84 
74 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 85 
75 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 85 
76 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 85 



 

57 
77 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 85 
78 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 84 
79 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 85 
80 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 88 
81 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 85 
82 5 5 4 4 4 4 3 4 5 3 2 4 3 4 2 4 4 4 4 72 
83 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 85 
84 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 89 
85 4 3 4 3 4 3 3 4 3 5 5 5 4 5 5 3 4 3 4 74 
86 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 86 
87 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 3 4 86 
88 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 3 5 87 
89 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 88 
90 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 87 
91 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 89 
92 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 85 
93 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 87 
94 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 88 
95 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 85 
96 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 87 
97 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 86 
98 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 87 
99 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 88 
100 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 87 
101 3 2 4 4 4 3 4 4 4 5 2 5 2 3 3 3 5 4 4 68 
102 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 5 5 5 75 
103 3 2 4 4 4 3 4 4 4 5 2 5 2 3 3 3 5 4 4 68 
104 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 89 



 

58 
105 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 91 
106 3 4 5 3 5 3 3 3 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 81 
107 4 4 5 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
108 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 85 
109 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 82 
110 3 4 5 4 4 3 4 3 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 78 
111 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 3 5 4 4 81 
112 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 84 
113 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 87 
114 4 2 3 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 
115 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 87 
116 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 87 
117 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 86 
118 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 87 
119 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 80 
120 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 81 
121 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 80 
122 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 82 
123 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 5 72 
124 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 83 
125 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 5 5 4 65 
126 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 85 
127 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 84 
128 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 82 
129 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 5 5 73 
130 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 83 
131 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 86 
132 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 84 



 

59 
133 2 1 3 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 74 
134 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 3 5 5 85 
135 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 85 
136 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 85 
137 4 2 4 3 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 82 
138 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 5 5 74 
139 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 5 5 5 75 
140 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 2 2 2 3 3 2 5 5 66 
141 3 3 4 5 5 4 3 4 3 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 80 
142 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 5 70 
143 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 5 5 5 4 5 76 
144 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 5 71 
145 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 64 
146 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 84 
147 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 5 70 
148 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 86 
149 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 82 
150 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 86 
151 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 88 
152 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 84 
153 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 3 4 5 5 85 
154 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 86 
155 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 85 
156 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 84 
157 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 83 
158 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 3 4 83 
159 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 88 
160 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 85 



 

60 
161 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 3 5 85 
162 4 5 4 3 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 3 3 81 
163 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 3 5 85 
164 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 85 
165 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 5 5 5 3 4 5 76 
166 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 72 
167 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 5 3 4 5 72 
168 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 81 
169 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 5 80 
170 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 82 
171 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 3 4 84 
172 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 81 
173 5 4 5 4 5 4 1 1 4 5 1 3 5 5 5 5 5 5 5 77 
174 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 81 
175 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
176 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 78 
177 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 5 5 5 5 4 77 
178 4 4 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 87 
179 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 5 3 4 5 72 
180 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 86 
181 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 85 
182 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 5 5 5 5 5 2 4 69 
183 3 3 4 3 4 4 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
184 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 5 4 5 75 
185 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 5 3 4 5 72 
186 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 5 3 4 3 3 70 
187 4 5 5 5 5 5 5 3 2 2 2 2 4 2 4 5 4 4 5 73 
188 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 3 4 5 85 



 

61 
189 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 5 5 4 5 74 
190 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 5 4 5 75 
191 5 5 5 5 5 5 5 4 2 1 3 3 5 3 4 5 5 5 5 80 
192 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 4 4 5 5 5 5 85 
193 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 5 4 5 4 5 73 
194 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 5 4 5 75 
195 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 5 4 5 75 
196 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 90 
197 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 3 4 5 73 
198 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 5 4 5 75 
199 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 87 
200 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 83 
201 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 80 
202 3 3 5 4 5 5 4 4 2 5 3 5 5 5 5 4 4 4 5 80 
203 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 5 4 5 73 
204 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 86 
205 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 3 4 5 73 
206 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 5 4 5 5 4 5 77 
207 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
208 4 3 4 4 4 3 2 4 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 79 
209 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 84 
210 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 5 4 5 75 
211 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 84 
212 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 85 
213 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 85 
214 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 83 
215 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 3 4 84 
216 2 3 4 3 3 3 3 3 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 76 



 

62 
217 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 86 
218 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 82 
219 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 5 4 5 74 
220 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 86 
221 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 89 
222 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 83 
223 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 83 
224 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 84 
225 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 5 4 5 75 
226 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 84 
227 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 86 
228 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 94 
229 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 72 
230 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 5 4 5 75 
231 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 5 4 3 73 
232 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 5 4 3 73 
233 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 3 85 
234 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 4 4 5 74 
235 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 88 
236 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 78 
237 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 5 4 5 5 4 5 77 
238 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 3 4 4 4 5 5 5 5 85 
239 4 1 4 4 5 1 1 4 1 5 5 5 4 4 4 1 5 5 5 68 
240 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 84 
241 4 1 4 4 5 1 1 4 1 3 2 3 4 4 4 1 5 5 5 61 
242 4 1 4 4 5 1 1 4 1 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 74 
243 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 3 3 5 4 3 5 5 5 5 82 
244 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 86 



 

63 
245 4 1 4 4 5 1 3 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 78 
246 4 1 4 4 5 1 1 4 1 5 5 5 4 4 4 1 3 1 5 62 
247 5 5 5 4 5 5 4 3 3 3 3 4 5 4 5 5 5 4 5 82 
248 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 86 
249 5 5 5 4 5 5 4 4 3 4 3 4 5 4 5 5 5 4 5 84 
250 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 88 
251 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 85 
252 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 3 5 5 4 4 5 5 4 4 84 
253 4 1 4 4 5 1 1 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 76 
254 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 82 
255 3 2 4 4 4 3 2 3 1 4 4 5 3 5 4 3 5 4 3 66 
256 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 86 
257 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 86 
258 5 4 5 3 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 3 3 4 4 5 82 
259 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 84 
260 5 4 5 3 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 3 3 4 4 5 82 
261 3 3 4 3 5 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 5 4 69 
262 4 2 4 3 5 3 3 2 3 4 4 5 5 5 3 3 4 3 5 70 
263 4 3 4 3 5 5 3 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 82 
264 4 3 4 4 4 4 4 3 3 5 2 5 4 5 4 3 5 5 5 76 
265 3 3 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 86 
266 1 1 5 3 2 2 2 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 
267 3 5 4 3 5 4 3 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 82 
268 3 4 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 89 
269 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 74 
270 4 2 4 3 4 4 2 3 3 4 5 4 5 4 4 3 5 3 5 71 
271 2 3 5 4 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 83 
272 4 1 4 1 4 3 1 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 2 4 70 



 

64 
273 4 2 2 4 4 4 2 4 2 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 71 
274 5 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 75 
275 5 3 5 4 3 4 3 4 2 4 5 3 4 4 5 5 4 4 5 76 
276 4 4 5 4 5 3 3 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 4 4 52 
277 5 4 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 
278 4 3 5 5 5 5 5 2 4 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 84 
279 5 2 5 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 81 
280 5 3 4 3 5 5 3 4 3 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 81 
281 3 4 5 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 86 
282 5 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 84 

 
 
SKOR KEYAKINAN MOTIVASI ORANG TUA 
 

No 
resp 1 2 3 4 5     6 7 8   9     10   11    12    13    14    15    16    17 Total 
1 5 5 2 4 3 3 5 5 5 5 4 4 1 5 5 5 4 70 
2 5 5 2 4 3 3 5 5 5 5 4 4 1 5 5 5 4 70 
3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 
4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 72 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 3 5 2 74 
6 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 65 
7 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 75 
8 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 78 
9 4 4 5 2 3 3 5 4 3 3 3 4 4 5 4 4 4 64 
10 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 76 
11 4 2 4 4 4 2 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 60 
12 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 63 



 

65 
13 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 61 
14 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 65 
15 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 67 
16 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 71 
17 4 2 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 70 
18 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 68 
19 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 72 
20 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 73 
21 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 74 
22 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 75 
23 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 75 
24 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 75 
25 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 65 
26 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 2 5 5 76 
27 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 70 
28 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 72 
29 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 74 
30 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 70 
31 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 74 
32 4 5 5 4 4 4 4 5 5 3 1 2 2 4 4 2 4 62 
33 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 2 60 
34 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 72 
35 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 4 81 
36 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 2 5 5 77 
37 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 1 2 2 4 4 2 4 64 
38 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 2 5 5 77 
39 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 2 5 5 77 
40 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 1 5 4 74 



 

66 
41 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 1 5 5 77 
42 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 1 5 5 73 
43 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 2 4 5 77 
44 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 2 5 4 76 
45 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 1 4 5 73 
46 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 2 4 4 73 
47 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 2 5 5 76 
48 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 1 4 5 73 
49 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 2 5 5 75 
50 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 1 5 5 76 
51 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 1 5 5 76 
52 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 1 5 5 79 
53 5 4 2 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 2 5 5 74 
54 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 3 5 64 
55 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 1 4 5 73 
56 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 1 4 4 71 
57 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 67 
58 5 5 3 3 3 2 5 5 4 5 5 5 5 5 1 5 3 69 
59 5 5 5 5 5 2 5 4 4 5 4 2 4 4 4 4 2 69 
60 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 2 5 5 77 
61 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 1 5 5 75 
62 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 1 5 5 74 
63 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 1 4 5 73 
64 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 1 4 5 74 
65 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 1 4 5 77 
66 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 3 72 
67 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 5 5 4 1 5 3 61 
68 5 3 5 3 3 3 3 4 3 4 3 5 5 5 2 5 3 64 



 

67 
69 4 4 2 5 5 3 5 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 62 
70 2 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 61 
71 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 3 4 3 75 
72 4 3 4 5 3 5 5 4 4 4 5 2 1 5 4 1 4 63 
73 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 2 5 4 75 
74 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 2 4 5 73 
75 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 2 4 4 72 
76 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 1 5 4 75 
77 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 2 4 5 74 
78 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 2 5 5 75 
79 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 1 4 4 73 
80 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 1 5 5 74 
81 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 2 5 5 77 
82 5 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 66 
83 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 2 5 5 74 
84 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 2 5 5 76 
85 5 4 5 4 3 3 5 4 4 5 4 3 4 3 3 4 3 66 
86 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 2 5 5 76 
87 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 2 5 4 75 
88 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 1 4 4 71 
89 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 2 5 5 76 
90 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 1 4 5 72 
91 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 80 
92 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 2 4 4 75 
93 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 2 5 5 76 
94 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 1 4 5 74 
95 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 2 5 4 76 
96 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 1 5 5 74 
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97 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 1 4 5 73 
98 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 1 4 5 73 
99 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 1 5 4 75 
100 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 1 4 4 72 
101 3 3 3 5 4 3 4 3 3 5 4 5 5 5 4 5 4 68 
102 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 74 
103 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 2 4 3 3 57 
104 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 3 5 4 78 
105 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 1 5 73 
106 5 4 3 3 4 4 5 5 5 5 4 4 3 4 3 5 4 70 
107 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 5 5 5 3 5 4 67 
108 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 2 1 4 4 2 4 65 
109 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 1 2 4 4 2 5 70 
110 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 74 
111 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 76 
112 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 2 1 4 5 2 5 69 
113 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 2 1 4 5 2 5 69 
114 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 82 
115 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 75 
116 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 1 2 5 4 1 5 68 
117 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 1 2 5 4 2 5 69 
118 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 1 2 4 5 2 5 68 
119 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 2 5 5 73 
120 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 2 5 5 72 
121 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 2 4 4 72 
122 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 2 4 5 75 
123 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 1 2 5 4 2 5 69 
124 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 1 4 5 74 
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125 5 4 4 4 5 4 3 2 4 5 5 1 2 2 4 2 5 61 
126 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 76 
127 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 2 4 5 72 
128 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 2 4 4 70 
129 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 2 4 5 72 
130 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 2 4 5 71 
131 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 76 
132 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 75 
133 5 3 3 4 4 5 5 3 3 5 5 3 2 4 4 3 3 64 
134 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 75 
135 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 76 
136 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 1 2 4 5 3 4 68 
137 4 3 4 5 4 5 4 5 5 3 3 4 3 3 5 4 3 67 
138 4 3 4 5 4 5 4 5 5 3 3 4 3 3 5 4 2 66 
139 4 3 4 4 2 2 4 4 4 4 5 4 5 4 2 4 5 64 
140 3 2 1 2 3 3 2 1 2 1 2 5 4 3 3 3 2 42 
141 5 4 5 4 5 4 4 3 4 5 4 3 2 4 3 5 3 67 
142 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4 2 4 2 67 
143 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 5 4 2 4 5 68 
144 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 5 4 2 4 5 68 
145 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 5 67 
146 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 73 
147 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 2 4 5 4 2 4 5 67 
148 5 4 3 4 5 4 5 4 5 5 5 3 3 4 4 3 4 70 
149 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 75 
150 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 74 
151 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 2 2 5 4 1 4 66 
152 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 2 2 5 4 1 4 67 
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153 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 73 
154 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 1 2 4 5 2 4 67 
155 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 75 
156 4 5 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 68 
157 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 74 
158 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 3 4 5 77 
159 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 1 1 4 5 1 4 66 
160 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 2 1 4 5 1 4 66 
161 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 1 2 4 5 1 4 66 
162 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 69 
163 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 2 1 4 5 2 4 68 
164 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 2 2 5 5 2 4 70 
165 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 2 2 5 5 2 4 70 
166 4 5 5 4 4 5 4 2 2 2 4 2 2 5 5 2 4 61 
167 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 3 2 5 5 2 4 71 
168 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 2 5 4 72 
169 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 2 5 5 74 
170 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 1 4 4 68 
171 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 2 1 4 5 2 5 69 
172 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 2 5 4 72 
173 5 5 1 4 3 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 5 4 61 
174 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 2 4 4 71 
175 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 2 5 5 73 
176 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 2 2 5 5 2 4 70 
177 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 2 2 5 5 2 2 68 
178 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 2 2 5 5 2 2 68 
179 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 2 2 2 4 2 4 66 
180 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 2 1 4 5 2 5 69 



 

71 
181 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 2 2 5 4 4 4 70 
182 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 63 
183 3 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 5 5 4 2 5 4 69 
184 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 3 2 2 5 5 2 4 68 
185 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 5 5 4 5 60 
186 3 4 2 3 3 2 3 3 5 5 4 4 4 5 5 4 5 64 
187 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 4 5 4 5 78 
188 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 2 2 4 4 1 5 67 
189 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 2 2 4 4 1 5 67 
190 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 2 2 4 4 1 2 64 
191 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 3 5 77 
192 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 5 78 
193 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 2 2 4 4 4 5 70 
194 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 2 2 4 4 1 4 66 
195 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 2 2 4 4 1 3 65 
196 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 3 5 5 80 
197 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 2 2 4 4 5 3 69 
198 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 1 3 70 
199 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 3 3 5 76 
200 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 2 1 4 4 1 4 64 
201 5 5 4 4 4 4 4 2 4 4 5 2 4 4 5 5 3 68 
202 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 75 
203 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 2 4 4 4 5 3 71 
204 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 2 1 4 5 2 5 69 
205 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 2 2 4 4 5 3 71 
206 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 77 
207 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 1 2 4 5 1 5 65 
208 3 3 5 3 3 3 3 3 3 4 4 5 5 4 3 5 4 63 
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209 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 3 5 5 75 
210 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 2 2 4 4 5 3 70 
211 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 78 
212 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 2 1 4 4 1 4 66 
213 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 1 1 4 4 2 4 66 
214 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 3 4 4 73 
215 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 1 2 5 4 1 5 65 
216 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 3 72 
217 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 2 2 5 4 2 5 70 
218 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 71 
219 3 3 2 3 5 5 5 5 3 3 2 3 4 2 5 3 5 61 
220 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 2 2 4 3 1 5 66 
221 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 83 
222 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 1 2 4 4 1 4 64 
223 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 5 3 65 
224 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 1 2 5 4 1 5 66 
225 5 5 4 4 4 5 4 4 3 1 1 2 2 4 4 5 3 60 
226 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 1 2 4 5 2 5 68 
227 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 1 2 4 3 2 5 66 
228 5 2 5 3 5 3 5 4 3 5 4 5 5 3 2 5 4 68 
229 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 5 5 5 64 
230 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 2 2 5 4 5 3 72 
231 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 5 3 3 4 4 5 5 65 
232 3 2 3 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 3 3 3 3 66 
233 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 1 2 4 4 1 4 64 
234 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 5 4 60 
235 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 1 1 5 4 1 5 66 
236 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 75 



 

73 
237 4 5 5 4 4 4 5 5 2 2 4 4 4 4 3 4 3 66 
238 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 5 80 
239 5 4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 66 
240 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 2 1 4 69 
241 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 2 1 4 69 
242 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 2 1 4 66 
243 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 5 80 
244 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 3 3 4 4 3 4 72 
245 4 5 5 4 4 4 5 5 4 2 4 4 4 4 3 4 3 68 
246 4 5 5 4 4 4 5 5 4 2 4 4 4 4 3 4 3 68 
247 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 1 4 3 5 5 76 
248 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 3 3 4 5 4 4 71 
249 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 2 5 5 79 
250 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 3 3 5 5 78 
251 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 3 2 5 5 3 4 73 
252 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 2 2 5 4 1 5 70 
253 5 5 4 4 4 4 4 4 3 5 3 4 4 1 5 5 5 69 
254 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 3 2 5 5 3 4 72 
255 5 5 5 5 5 3 4 3 3 5 4 5 5 5 2 5 4 73 
256 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 3 4 2 4 4 71 
257 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 2 1 4 5 1 4 67 
258 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 5 2 5 3 70 
259 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 1 2 5 4 4 5 71 
260 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 81 
261 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 73 
262 4 5 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 62 
263 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 5 80 
264 5 5 4 5 5 3 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 3 77 
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265 5 4 5 3 3 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 78 
266 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 62 
267 4 4 4 3 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 76 
268 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 4 3 3 5 5 4 5 76 
269 4 4 5 3 3 3 3 3 4 4 5 4 4 4 2 4 3 62 
270 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 5 2 4 3 69 
271 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 82 
272 4 4 4 2 5 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 
273 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 5 5 4 2 63 
274 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 3 5 5 5 2 5 3 68 
275 4 5 4 5 5 5 4 3 3 3 3 3 3 5 4 3 4 66 
276 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 5 4 5 63 
277 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 83 
278 5 5 3 3 5 3 5 3 5 5 4 4 4 4 5 4 4 71 
279 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 3 78 
280 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 2 5 5 75 
281 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 77 
282 5 5 3 4 4 3 5 4 4 5 4 5 5 5 2 5 3 71 
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LAMPIRAN 2: PROFIL PARTISIPAN 

a. Peran 

 

 

 

 

b. Usia 

 

 

 

 

c. Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

d. Pekerjaan 

 

 

 

 

 

e. Penghasilan 

 

 

 

 

 



 
 

76 

f. Jenis Kelamin Anak 

 

 

 

 

g. Jumlah Anak 

 

 

 

 

 

 

h. Tempat Tinggal 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3: DESKRIPTIF STATISTIK 
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LAMPIRAN 2: PENGHITUNGAN ANALISIS DATA 

HASIL UJI NORMALITAS 
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UJI LINEARITAS 
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UJI KORELASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3: RELIABILITAS SKALA KEYAKINAN MOTIVASI 
ORANG TUA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4: RELIABILITAS SKALA KETERLIBATAN ORANG TUA 
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LAMPIRAN 5: ANALISIS DATA TAMBAHAN 
UJI KORELASI PERAN AYAH DAN IBU 
 
Uji Normalitas 

 
 
 

 
 
 
Uji Linearitas 
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Uji Korelasi 
 
 

 
 

 
 
 
LAMPIRAN 6: TABULASI SILANG 
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LAMPIRAN 7: KUESIONER 
 

Informasi untuk mendapatkan persetujuan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Persetujuan menjadi partisipan 
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Nama: 
 
 
Pada bagian ini, akan ada kalimat yang berisi pernyataan, tugas Bapak/Ibu adalah 
memilih respon yang paling sesuai dengan Bapak/Ibu dengan meng-klik salah satu 
respon dari 1-5 dengan ketentuan sebagai berikut: 

1= tidak pernah; 2 = jarang; 3 = kadang-kadang; 4 = sering; 5 = selalu 

Sebelum putra/putri Bapak/Ibu masuk SD, seberapa sering Bapak/Ibu 
mengikuti kegiatan mereka? 
 
No Kegiatan 1 2 3 4 5 
1 Membaca buku bersama      
2 Melakukan story telling (mendongeng)      
3 Menyanyi bersama      
4 Bermain kartu/media yang berisi huruf-huruf      
5 Menanyakan apa yang sudah anak lakukan 

seharian 
     

6 Menanyakan pada anak mengenai apa yang 
dia baca 

     

7 Bermain permainan kata      
8 Menulis kata bersama      
9 Membaca symbol pada label makanan      
10 Membahas PR sekolah yang dimiliki anak      
11 Membantu mengerjakan PR anak      
12 Memastikan anak saya menyisihkan waktu 

untuk mengerjakan PR-nya 
     

13 Menanyakan pada ana kapa saja yang ia 
pelajari di sekolah 

     

14 Memeriksa apakah anak saya sudah 
menyelesaikan PR-nya 

     

15 Membantu anak saya latihan membaca      
16 Menanyakan pada anak tentang apa yang 

sedang dibaca 
     

 
Pada bagian ini, akan ada kalimat yang berisi pernyataan, tugas Bapak/Ibu adalah 
memilih respon yang paling sesuai dengan Bapak/Ibu dengan meng-klik salah satu 
respon dari 1-5 dengan ketentuan sebagai berikut: 

1= sangat tidak setuju; 2 = tidak setuju; 3 = netral; 4 = setuju; 5 = sangat setuju 

No Kegiatan 1 2 3 4 5 
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1 Saya diberikan kesempatan oleh sekolah 
untuk berperan dalam mendidik anak saya 

     

2 Saya merasa, sekolah anak saya memberikan 
usaha lebih untuk melibatkan saya di 
pendidikan anak 

     

3 Sekolah anak saya memberitahu 
kemajuan/progress belajar anak kepada saya 

     

 

Pada bagian ini, akan ada kalimat yang berisi pernyataan, tugas Bapak/Ibu adalah 
memilih respon yang paling sesuai dengan Bapak/Ibu dengan meng-klik salah satu 
respon dari 1-5 dengan ketentuan sebagai berikut: 

1= sangat tidak setuju; 2 = tidak setuju; 3 = netral; 4 = setuju; 5 = sangat setuju 

No Kegiatan 1 2 3 4 5 
1 Saya merasa ikut mendukung kegiatan di 

sekolah anak merupakan tanggung jawab 
orang tua 

     

2 Menurut saya berkomunikasi rutin dengan 
guru merupakan bagian dari tanggung jawab 
orang tua 

     

3 Membantu anak dalam mengerjakan 
PR/tugas dari sekolah merupakan tanggung 
jawab saya sebagai orang tua 

     

4 Menurut saya, memastikan bahwa fasilitas 
dari sekolah sudah memenuhi kebutuhan 
anak merupakan tanggung jawab saya 

     

5 Menurut saya, mendukung keputusan guru 
mengenai pendidikan anak adalah bagian dari 
tanggung jawab saya sebagai orang tua 

     

6 Saya bertanggung jawab memperhatikan dan 
mengontrol apa yang terjadi di sekolah 

     

7 Menurut saya, membantu menjelaskan tugas 
yang kurang dimengerti anak merupakan 
tanggung jawab saya sebagai orang tua 

     

8 Saya merasa berkomunikasi dengan orang 
tua lain (wali murid) merupakan tanggung 
jawab saya sebagai orang tua 

     

9 Menurut saya, orang tua harus andil untuk 
menjadikan sekolah anak menjadi lebih baik 

     

10 Menurut saya, menanyakan kepada anak 
mengenai hal-hal apa yang sudah dilakukan 
seharian merupakan bagian dari tanggung 
jawab orang tua 
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11 Saya tahu langkah apa yang harus saya 
lakukan untuk membantu anak berprestasi di 
sekolah 

     

12 Saya merasa tidak percaya diri membantu 
anak belajar 

     

13 Saya tidak tahu bagaimana cara membantu 
anak saya agar berhasil di sekolah 

     

14 Saya mampu membantu anak saya belajar 
dan berprestasi di sekolahnya 

     

15 Menurut saya, teman sekolah dan lingkungan 
memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap 
keberhasilan anak saya dibandingkan saya 
sebagai orang tuanya 

     

16 Saya tidak tahu cara membantu anak saya 
belajar 

     

17 Saya berperan besar terhadap kemampuan 
anak saya di sekolah 
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